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MOTTO 

 

سِهِِ
ْ
ف

َ
مَا يُجَاهِدُ لِن

َّ
إِن

َ
 ف

َ
 وَمَنْ جَاهَد

Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 

untuk kebaikan dirinya sendiri
1
 

(Al-Ankabut : 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
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ABSTRAK 

Lailiah, Sofroul. 2019. Pengembangan Media Pembelajaran Papan Tali Pada Materi 

Operasi Hitung Perkalian Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II MI 

Hayatul Islamiyah Saptorenggo Pakis. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, 

M,Pd. 

Pengembangan media pembelajaran papan tali pada materi operasi hitung perkalian 

guna membantu guru dalam proses pembelajaran siswa sehingga materi pembelajaran 

yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan dapat membantu hasil belajar siswa 

dengan maksimal. Selaian itu pentingnya pengembangan media pembelajaran pada materi 

ini siswa sulit untuk memahami pelajaran karena media pendukung yang digunakan oleh 

guru kurang begitu variatif cenderung membuat siswa kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan adalah papan tali pada 

konten Matematika materi operasi hitung perkalian kelas II SD/MI. 

Tujuan peneliti mengembangkan media pembelajaran ini adalah: (1) 

Mendeskripsikan desain media papan tali yang dibuat oleh peneliti (2) Mendeskripsikan 

kelayakan media papan tali (3) Mengetahui hasil belajar siswa materi operasi hitung 

perkalian dengan menggunakan media papan tali. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) dengan jenis penelitian pengembangan yang menggunkan model 

pengembangan Borg and Gall yang memiliki 10 langkah dalam prosedur rancangan dan 

pengembangannya. Dalam penelitian ini mengadopsi 5 langkah prosedur dari Borg and 

Gall. Diantaranya : (1) Penelitian dan pengumpulan data (2) Perencanaan (3) 

Pengembangan format produk awal (4) Uji lapangan dan revisi produk (5) revisi produk 

akhir. Subyek penilaian produk untuk kelayakan media pembelajaran terbatas pada 3 ahli 

yaitu ahli desain media, ahli materi, dan ahli pembelajaran  Matematika, sasaran uji coba 

produk adalah seluruh siswa kelas II A yang berjumlah 20 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas II B yang berjumlah 22 sebagai kelas kontrol. 

Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran papan tali pada materi operasi 

hitung perkalian kelas II memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli desain media 

mencapai tingkat kevalidan 85%, ahli materi mencapai 100%, dan ahli pembelajaran 

mencapai 86,5%. Nilai rata-rata pretest kelas kontrol 61, dan posttestnya mencapai 85. 

Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen mencapai 64,5 dan posttes mencapai 95. Pada uji-

t diperoleh thitung sebesar 4,838 dan ttabel mencapai 2, 021. Hasil hipotesis menunjukkan 

bahwa ha diterima karena, thitung lebih besar dari pada ttabel. Maka dapat disimpulkan 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari hasil belajarnya sebelum 

dan sesudah menggunakan media pembelajaran media papan tali pada siswa kelas II A 

MI Hayatul Islamiyah Saptorenggo Pakis.  

 

Kata Kunci :Media Pembelajaran Papan Tali, Perbedaan Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

Lailiah, Sofroul. 2019. The Development of String Board Learning Media of Materials of 

Multiplication Count Operation to Improve Students’ Class II in MI Hayatul 

Islamiyah Saptorenggo Pakis. The Department of Madrasah Ibtidaiyah Teaching, 

The Faculty of Education and Teaching. State Islamic University of Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.P.d. 

 

The development of string board learning media in multiplication count operation 

to help teachers in the students‟ learning process, thus the accepted materials can be 

delivered better and can help the students maximally. Meanwhile, the importance of 

developing learning media in students is hard to understand because the teacher‟s 

supproting media is less variant which makes the students less motivated in joining the 

learning. The learning media is used in the string board in the mathematic content themed 

multiplication count operation class II Elementary School/MI. 

The purpose of the researcher developing this learning media is: (1) Describing 

media design string board made by the researcher, (2) Describing the credibility string 

board, (3) Knowing the students‟ learning result multiplication count operation by using 

string board media. 

The research method used in this research is Research and Development (R&D) 

with the kind of development research using development model Barg and Gall which has 

10 steps in the designing procedure and its development. This research adopted 5 steps 

procedures from Barg and Gall, which are: (1) Research and data collection, (2) planning, 

(3) The development of first product, (4) Field test and product revision, (5) Last product 

revision. The subject of product valuing for worthiness learning media is limited to 3 

masteries, which are media design mastery, materials mastery, and mathematic learning 

mastery class II, the targetted product trial is every students class II A consists of 20 as 

experimented class and class II B which consists of 22 as class control. 

The research result of the development of string board learning media of materials 

of multiplication count operation class II fulfill the valid criteria with testing dsign 

mastery reached the validity level of 85%, materials mastery 100% and learning mastery 

reached 86,5%. The pretest average value class control 61, and its posttest reached 85. 

The average pretest experimented class reached 64.5 and postest reached 95. In t-test 

gotten tcount as high as 4.838 and ttable reached 2.021. The hyphotheses result show that ha 

is accepted because tcount is bigger than ttable thus it can be conculded that there is the 

improvement of of students‟ learning result after and before using learning media in the 

string board for students class II A MI Hayatul Islamiyah Saptorenggo pakis. 

Key words : String Board learning media, Learning Result Difference 
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ْالمستخلص

لتًقية نتائج التعليم من التلاميذ في وسائل الإعلام اللوحة الحبل تنمية . 9102ليلية صفراءل. 
موضوع تقييس الزاوية لدادة الرياضية من فصل الثان بمدرسة حية الإسلامية الإبتدائية 

. قسم تعليم الددرسة الابتدائية، كلية علوم التًبية والتعليم، جامعة سفتورنجو فاكسالإسلامية 
مولانا مالك إبراىيم الإسلامية الحكومية مالانج. الدشرفة: الدكتورة إنداه أمينة الزىرية، 

 الداجستير.

تنمية وسيلة تشغيل ذاتي التعليمية في مواضيع الرياضيات الأساسية لدساعدة الدعلم في 
عملية التعليم حتى تكون الدواد الدوجهة  مقبولة حسنة وتساعد نتائج التعليم من التلاميذ فعالية. 
علاوة على ذلك، أهمية تنمية الوسيلة التعليمية في ىذه الدادة لتسهيل فهم التلاميذ لأنهم يصعبون 

عليم. الوسيلة في فهم الدواد عندما يستخدم الدعلم الدعائم الدملة وتجعلهم كسالى أثناء الت
الدستخدمة ىي تطبيق تشغيل ذاتي في موا ضيع الرياضية الأساسية على الاطلاق لفصل الثان 

 بمدرسة الابتدائية.

 اللوحة الحبل( وصف التصميم من وسيلة 0أما الأىداف من تنمية ىذه الوسيلة ىي: )
نتائج التعليم من التلاميذ في  ( معرفة3؛ ) اللوحة الحبل( بيان أىليو وسيلة 9التي صنعتها الباحثة؛ )

 .اللوحة الحبلموضوع تقيس اللوحة باستخدام وسيلة 

( بنوع التطوير من بارغ R&Dالدنهج الدستخدم في ىذ البحث ىو البحث والتطوير ) 
( الذي يتكون من عشر خطوات في إجراءات التصميم وتطويره. Borg and Gallوغال )

( تطوير 3( التصميم؛ )9( البحث وجمع البيانات؛ )0: )وتؤخذ في ىذا البحث خمس منها، وىي
( إصلاح النتاج النهائي. وموضوع تقويم 5( تجربة حقلية وإصلاح النتاج؛ )4حجم النتاج الأول؛ )

النتاج لأىلية والوسيلة التعليمية تتحصر في ثلاثة أرباب، وىم: رب التصميم، رب الدواد، ورب 
وضوعية من فصل الثان، وأىداف تجربة النتاج ىي كل التلاميذ في التعليم للعلوم الاجتماعية أو الد

تلميذا   99تلميذا كالفصل التجريبي وفصل الثان ب الدتكون من  91فصل الثان أ الدتكون من 
 كالفصل التحكم.
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في مواضيع الرياضية الأساسية قد  اللوحة الحبلنتائج البحث من تنمية وسيلة تشغيل  
في  100في الدائة، من رب الدواد قدر  85استوفى معيارا كاملا مع نتيجة رب تصميم الوصيلة قدر 

في الدائة. نتيجة الدستوى من الاختبار التمهيدي في الفصل التحكم  86,5الدائة، ورب التعليم قدر 
. ونتيجة الدستوى من الاختبار التمهيدي  في الفصل 85، ونتيجة الاختبار النهائي تبلغ 61تبلغ 

 4,838قدر thitungتكتسب  t-. وفي تجربة95ونتيجة الاختبار النهائي تبلغ  64,5التجريبي تبلغ 
والخلاصة ىي . ttabelأكبر من thitungمقبولة لأن  ha. نتيجة الافتًاض تدل على 2,021قدر ttabelو

من التلاميذ في  اللوحة الحبل ان ىناك الارتقاء في نتائج التعليم نظرا من نتائج التعليم قبل استخدام
 الفصل الثان بمدرسة حية الاسلامية الابتدائية الاسلامية سفطرنجو فاكس بلوسو وبعده

تعليم اللوحة الحبل، فرق نتيجة التعليموسيلة الكلمات الرئيسية:    
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat  

terpisahkan dalam kehidupan manusia. Dengan belajar manusia dapat  

mengembangkan  potensi yang dimilikinya. Tanpa belajar manusia tidak dapat 

memenuhi kebutuhannya. Sedangkan dalam kehidupan sehari-hari manusia 

membutuhkan ilmu yang hanya didapat dengan belajar. Belajar merupakan 

aktivitas yang melibatkan mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap.
2
 Artinya proses belajar harus 

menghasilkan perubahan. Perubahan tersebut bisa terjadi karena sengaja 

maupun tidak disengaja. Dari proses belajar tersebut munculah evaluasi yang 

nantinya akan menghasilkan satu nilai yang disebut dengan hasil belajar. 

Hasil belajar tersebut sering digunakan oleh guru untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan siswa dalam memahami suatu materi. Semakin tinggi hasil 

belajar yang diperoleh oleh siswa, maka semakin tinggi pula tingkat 

pemahaman siswa terhadap suatu materi, begitupun sebaliknya. Untuk 

memperoleh hasil belajar yang diharapkan maka perlu adanya kegiatan 

pembelajaran yang kreatif dan menarik. 

Pembelajaran yang menarik akan terus diikuti oleh siswa sehingga 

pembelajaran tersebut terasa menyenangkan. Pembelajaran menyenangkan 

                                                           
2
 Yasin Yusuf dan Umi Aulia, Sirkuit Pintar Melejitkan Kemampuan Matematika dan 

Bahasa Inggris dengan Metode Ular Tangga, (Jakarta, Visi Media, 2011), hlm:7 
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sendiri dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang cocok dengan suasana yang 

terjadi dalam diri siswa. Jika siswa tidak senang, pasti mereka tidak akan 

memperhatikan dan tidak bisa fokus. Sehingga siswa akan menjadi pasif, 

jenuh, bosan, dan bersikap masa bodoh terhadap pelajaran tersebut. Untuk 

menanganinya, guru memerlukan inovasi tersendiri dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Sebelum pembelajaran dimulai tentunya diperlukan perencanaan terlebih 

dahulu, dalam hal ini guru sebagai penyampai materi memiliki kewajiban 

membuat perencanaan. Perencanaan pembelajaran merupakan proses 

pengambilan keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan 

tujuan pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian 

kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut 

dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada.
3
 Komponen 

perencanaan pembelajaran setidaknya terdiri atas berberapa unsur diantaranya 

yaitu: siswa, tujuan, kondisi, sumber-sumber belajar, serta hasil belajar. Kelima 

komponen ini harus saling terkait agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka siswa harus 

menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Untuk memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi maka diperlukan media pembelajaran. Dengan 

penggunaan media pembelajaran siswa akan mudah dalam menerima materi. 

                                                           
3
 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta, Kencana 

Prenada Media Group, 2012), hlm:28 
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Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu dilandasi 

langkah-langkah dengan sumber ajaran agama, sesuai firman Allah SWT 

dalam Surah An-Nahl ayat 44, yaitu: 

بُسِ  يتِ وَالزُّ بَيِّ
ْ
هُمْ  قلىبِال

َّ
عَل

َ
يْهِمْ وَل

َ
زِّلَ إِل

ُ
اسِ مَا ه نَ لِلىَّ سَ لِحُبَيِّ

ْ
ك ِ

ّ
يْكَ الر

َ
ىَأ إِل

ْ
زَل

ْ
ه
َ
وَؤ

َّ
َّ
حَفَك {44سُوْنَ }ًَ   

Artinya: “(mereka kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan 

(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, 

agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”. 

 

Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran, pendidik 

harus memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak didik, karena faktor 

inilah yang justru menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa memperhatikan 

serta memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat daya pikir anak didik, 

guru akan sulit diharapkan untuk dapat mencapai sukses. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 125 yaitu: 

حَصَىَةِ 
ْ
ةِال

َ
ىْعِظ

َ ْ
مَةِ وَالْ

ْ
حِك

ْ
كَ بِال تِى هِيََّ صلؤدْعُ إِلى شَبِيْلِ زَبِّ

َّ
هُمْ بِال

ْ
 وَجَادِل

 ًُ حْصَ
َ
ًْ شَبِيْلِهِ  جؤ ًْ ضَلَّ عَ مُ بِمَ

َ
عْل

َ
كَ هُىَ ؤ ًَ } صلإِنَّ زَبَّ ًْ هْحَدِ

ُ ْ
مُ بِالْ

َ
عْل

َ
{521وَهُىَ ؤ  

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk”. 
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Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang amat sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat komunikasi 

yang bertujuan untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar.
4
 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan semangat siswa dalam belajar. Penggunaan media 

pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu proses 

pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran pada saat itu. 

Penggunaan media pada siswa sekolah dasar dirasa sangat perlu adanya. 

Mengingat pada tahapan tersebut menurut teori kognitif Piaget anak berada 

pada tahap operasional kongkret, dimana pada tahap ini anak dapat berpikir 

secara logis mengenai peristiwa-peristiwa yang kongkrit dan 

mengklasifikasikan benda-benda ke dalam bentuk-bentuk yang berbeda.
5
 

Dengan media pembelajaran kegiatan pembelajaran akan terkesan menarik dan 

menyenangkan. 

Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, salah satunya yaitu 

dengan menggunakan media pembelajaran. Secara harfiah, media berarti 

perantara atau pengantar. Media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya 

ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Materi yang 

diterima adalah pesan instruksional, sedangkan tujuan yang dicapai adalah 

tercapainya proses belajar.
6
 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

                                                           
4
 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1997), hlm:2 

5
 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2010), hlm:47 

6
 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 7 
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mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dan sempurna. 

Media pembelajaran lebih sering digunakan pada mata pelajaran yang 

dianggap sulit. Hal ini sesuai dengan manfaat media pembelajaran yaitu dapat 

memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan 

meningkatkan hasil belajar.
7
 Tidak sedikit siswa menganggap matematika 

merupakan pelajaran yang sangat sulit dan menakutkan, dengan adanya 

fenomena ini diperlukan suatu tindakan seperti penggunaan media 

pembelajaran agar siswa tidak merasa takut dan kesulitan lagi dalam belajar 

matematika. Seperti yang telah diketahui bahwa matematika merupakan suatu 

ilmu pasti yang bisa dikatakan menjadi induk ilmu dari segala ilmu 

pengetahuan. Di Indonesia matematika disebut dengan ilmu pasti dan ilmu 

hitung. Dikatakan ilmu hitung karena di dalam matematika terdapat operasi 

hitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan lainnya. 

Di sekolah dasar operasi hitung ini sudah mulai diajarkan kepada para siswa 

sejak masih di bangku kelas 1. 

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh salah satu guru mata 

pelajaran Matematika di MI Hayatul Islamiyah Pakis kabupaten Malang bahwa 

dalam kegiatan pembelajaran matematika sangatlah diperlukan media untuk 

membantu dalam menyampaikan materi, seperti contoh pada pembelajaran 

perkalian di kelas II karena jika hanya menjelaskan secara manual saja siswa 

akan merasa kebingungan untuk menangkap materi. Seperti halnya siswa kelas 

                                                           
7
 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 1994), hlm:16 
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II di MI Hayatul Islamiyah ini, siswa hanya bisa mengerjakan soal setelah 

dijelaskan oleh guru namun ketika diberi sebuah ulangan kecil mereka 

cenderung lupa bagaimana cara mengerjakannya sehingga guru merasa 

kesulitan untuk melanjutkan pada materi berikutnya. Namun ketika guru 

menggunakan suatu media siswa merasa sedikit memahami materi yang 

disampaikan, karena kegiatan guru yang padat dan kurangnya waktu luang 

membuat guru jarang menggunakan media bahkan hampir tidak pernah dan 

hanya mengandalkan bahan ajar yang ada dan lebih banyak mengandalkan 

papan tulis.
8
  

Perkalian merupakan penjumlahan berulang, meski konsep ini terdengar 

sangat sederhana namun ada beberapa siswa yang masih merasa kesulitan 

untuk memahaminya. Selama ini pada pembelajaran perkalian guru lebih 

sering menggunakan teknik menghafal untuk mempelajari materi perkalian 

karena belum ada waktu untuk membuat media pembelajaran. Seperti yang 

telah banyak diketahui bahwa menghafal adalah sesuatu yang telah masuk 

dalam ingatan tentang pelajaran atau dapat mengucapkan di luar kepala tanpa 

melihat buku atau catatan. Selain menggunakan teknik menghafal guru juga 

mengajarkan cara menghitung perkalian dengan menggunakan 10 jari, yang 

mana dimulai dengan perkalian dari angka 6 sampai 9.  

Teknik menghafal ini memiliki banyak kelebihan seperti pengetahuan 

yang diperoleh siswa tidak akan hilang dengan mudah karena telah dihafal. 

Disamping kelebihan itu teknik ini sangat kurang tepat untuk diberikan kepada 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan guru matematika di MI Hayatul Islamiyah pada tanggal 17 

Oktober 2018 
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siswa yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda dan membutuhkan 

perhatian yang lebih. Seperti yang diketahui bahwa dalam satu kelas terdiri dari 

berbagai macam karakter siswa dan latar belakang yang berbeda-beda pula. 

Oleh karena itu, diperlukan berbagai macam metode dan media agar siswa 

tidak merasa jenuh saat menerima materi dan tujuan pembelajaran juga dapat 

tercapai. Hasil belajar yang diperoleh pun masih belum maksimal dikarenakan 

siswa kurang menguasai materi yang telah disampaikan guru sehingga guru 

harus menjelaskan kembali materi tersebut. 

Dengan adanya fenomena ini peneliti ingin mengembangkan media Papan 

Tali. Media papan tali (string board) merupakan media pembelajaran yang 

menyajikan cara berhitung perkalian dengan menggunakan sebuah papan dan 

tali berwarna. Dengan menggunakan Papan Tali ini siswa akan lebih mudah 

dalam mempelajari perkalian dengan menghitung titik temu dari tali-tali yang 

sudah disusun. Selain itu media Papan Tali ini didesain semenarik mungkin 

dengan pemilihan warna, gambar yang terdapat pada papan disesuaikan dengan 

karakteristik siswa usia sekolah dasar, selain itu dengan menggunakan papan 

tali ini siswa akan memiliki pangalaman langsung dalam menghitung hasil 

perkalian dari tali-tali yang telah disusun.  

Berdasarkan paparan dari latar belakang di atas bahwasanya peneliti ingin 

melakukan penelitian dan pengembangan media pembelajaran dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Papan Tali Pada Materi Operasi Hitung 

Perkalian untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II MI Hayatul 

Islamiyah Saptorenggo Pakis Kabupaten Malang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan pengembangan media pembelajaran papan tali, 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana desain pengembangan media pembelajaran Papan Tali pada 

materi operasi hitung perkalian untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas II MI Hayatul Islamiyah Saptorenggo Pakis Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran Papan Tali pada materi 

operasi hitung perkalian untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI 

Hayatul Islamiyah Saptorenggo Pakis Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana media Papan Tali dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi operasi hitung perkalian untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas II MI Hayatul Islamiyah Saptorenggo Pakis Kabupaten Malang? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan desain media pembelajaran Papan Tali pada materi operasi 

hitung perkalian untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI Hayatul 

Islamiyah Pakis Kabupaten Malang. 

2. Mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran Papan Tali materi operasi 

hitung perkalian untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI Hayatul 

Islamiyah Pakis Kabupaten Malang. 
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3. Mendeskripsikan hasil belajar siswa yang menggunakan media Papan Tali 

pada materi operasi hitung perkalian untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas II MI Hayatul Islamiyah Pakis Kabupaten malang. 

D. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi yang berdaya guna secara teoritis, metodologis, 

dan empiris bagi kepentingan akademis (UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang) dalam bidang pengkajian pendidikan di tingkat dasar khususnya 

SD/MI. 

b. Mendorong guru berkembang secara profesional yang dapat memahami 

tugasnya sebagai pendidik di kelas dalam menerapkan berbagai strategi 

dalam pembelajaran serta dapat menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang muncul di kelasnya secara profesional. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, mengembangkan potensi kecerdasan dan kreativitas siswa 

secara optimal sehingga kreativitas dan hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

b. Bagi sekolah, memberikan masukan dan kontribusi yang bermanfaat 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah yang 

bersangkutan. 

c. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai temuan sebuah media pembelajaran 

dan membantu proses pembelajaran nantinya. 
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E. Asumsi Pengembangan 

Asumsi penelitian adalah anggapan-anggapan dasar tentang hal yang 

dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melakukan penelitian. Untuk itu 

asumsi yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan adanya media papan 

tali ini diharapkan dapat membantu guru mempermudah dalam penyampaian 

materi dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi operasi 

hitung perkalian. 

F. Ruang Lingkup Pengembangan 

Dalam penelitian ini, peneliti mencantumkan ruang lingkup 

pengembangan untuk memudahkan dalam obyek penelitian dapat sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian pengembangan sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu berupa 

media Papan Tali untuk siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 

2. Hasil belajar siswa kelas II meliputi: hasil belajar kelas 2 yang menerapkan 

media Papan Tali bidang studi matematika di MI Hayatul Islamiyah Pakis 

Malang. 

3. Materi yang dipilih sebagai dasar pengembangan produk adalah operasi 

bilangan bulat pada perkalian untuk kelas II semester II. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran materi operasi 

perkalian bilangan bulat kelas II dengan spesifikasi sebagai berikut: 
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1. Media pembelajaran yang dihasilkan berupa media visual berupa papan 2D 

mata pelajaran matematika materi operasi hitung perkalian. 

2. Desain media ini berupa papan persegi berbentuk box agar siswa tertarik 

untuk mengikuti pelajaran dan lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan. 

3. Pada media ini juga dilengkapi tali yang digunakan sebagai alat menghitung 

perkalian bilangan dengan berbagai macam warna. 

4. Pada media ini juga dilengkapi buku panduan penggunaan media Papan Tali 

yang berisi aturan-aturan permainan yang dilengkapi SK/KD, Indikator 

pembelajaran, tujuan pembelajaran dan soal-soal latihan. 

 

Gambar 1.1 Desain Media Papan Tali 

H. Orisinalitas Produk 

Penelitian tentang pengembangan media pembelajaran ini telah banyak 

dilakukan. Telah ditemukan beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan 

pengembangan media belajar maupun sumber belajar pada mata pelajaran 
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matematika materi perkalian pada Sekolah Dasar maupun Madrasah Ibtidaiyah, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Papan 3D Pada Materi 

Operasi Pecahan Senilai Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siawa Kelas IV 

B SDN Bunulrejo Malang. Skripsi tahun 2018. Dalam penelitian ini sama-

sama mengembangkan media pembelajaran matematika berupa papan dan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, namun ditemukan perbedaan pada 

materi yang diteliti.
9
 

2. Pengembangan Media Pembelajaran Pada Materi Bilangan Bulat 

Menggunakan Papan Hitung Operasi Bilangan Bulat Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Di SDI Al-Ma‟arif 02 Singosari. Skripsi tahun 

2016. Hasil penelitian dan pengembangan ini menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan media papan hitung siswa mudah dan cepat dalam memahami 

operasi bilangan bulat. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

mengembangkan media pembelajaran berupa papan dan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan dalam penelitian ini adalah 

produk yang dikembangkan berupa papan hitung operasi bilangan bulat, 

sedangkan produk yang ingin dikembangkan oleh peneliti adalah media 

pembelajaran Papan Tali pada materi perkalian.
10

 

                                                           
9
 Qoriatul Ulfa Mahmudah, Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Papan 3D 

Pada Materi Operasi Pecahan Senilai Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV B SDN 

Bunulrejo Malang, (Malang: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018), hlm:1 
10

 Choiriyatul Latifah, Pengembangan Media Pembelajaran Pada Materi Bilangan Bulat 

Menggunakan Papan Hitung Operasi Bilangan Bulat Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas V Di SDI Al-Ma’arif 02 Singosari, (Malang: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), hlm:1 
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3. Pengembangan Media Pembelajaran Papan Stik Pada Materi Operasi Hitung 

Perkalian Siswa Kelas II MI Al-Ikhsan Turen Kabupaten Malang. Skripsi 

tahun 2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil uji coba 

media papan stik sangat efektif dan valid digunakan untuk membantu siswa 

dalam memahami materi operasi hitung perkalian. Persamaan dalam 

penelitian dan pengembangan ini adalah sama-sama mengembangkan media 

pembelajaran berbentuk papan pada materi operasi hitung perkalian kelas 2. 

Perbedaan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah produk yang 

dihasilkan berupa media papan stik dan sekolah yang diteliti, sedangkan 

produk yang ingin dikembangkan oleh peneliti adalah media pembelajaran 

papan tali.
11

 

Tabel 1.1  

Tabel Orisinalitas Penelitian 

 

No Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk, 

Tahun Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  Orisinalitas 

penelitian 

1  Qoriatul ulfa 

mahmudah, 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Matematika 

Papan 3D Pada 

Materi Operasi 

Pecahan Senilai 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siawa Kelas IV B 

Mengemban

gkan media 

papan dan 

meningkatk

an hasil 

belajar 

 Materi 

yang 

diteliti 

 Sekolah 

yang 

diteliti 

Berdasarkan 

karakteristik 

mata pelajaran 

yang menjadi 

tema dalam 

penelitian ini 

yaitu 

matematika, 

maka penelitian 

ini akan 

mencoba 

mengembangka

n media 

                                                           
11

 Ringgana Rizki Romadhoni,  Pengembangan Media Pembelajaran Papan Stik Pada 

Materi Operasi Hitung Perkalian Siswa Kelas II MI Al-Ikhsan Turen Kabupaten Malang, 

(Malang: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2016), hlm:1 
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SDN Bunulrejo 

Malang. Skripsi 

tahun 2018   

pembelajaran 

yang 

menghasilkan 

produk berupa 

papan tali 

(String Board) 

pada materi 

perkalian bagi 

siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

maupun 

Madrasah 

Ibtidaiyah guna 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa.  

2 Choiriyatul 

Latifah, 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Pada Materi 

Bilangan Bulat 

Menggunakan 

Papan Hitung 

Operasi Bilangan 

Bulat Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas V Di 

SDI Al-Ma‟arif 

02 Singosari. 

Skripsi tahun 

2016. 

Meningkatk

an hasil 

belajar dan 

mengemban

gkan media 

papan 

 Materi 

yang 

diteliti 

 Sekolah 

yang 

diteliti 

3 Ringgana Rizki 

Romadhoni, 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Papan Stik Pada 

Materi Operasi 

Hitung Perkalian 

Siswa Kelas II MI 

Al-Ikhsan Turen 

Kabupaten 

Malang. Skripsi 

tahun 2016 

Materi 

operasi 

hitung 

perkalian 

dan 

mengemban

gkan media 

papan 

 Media 

yang 

dikemba

ngkan 

 Sekola

h yang 

diteliti 

 

Dengan disajikannya tabel orisinalitas di atas dapat diketahui adanya 

perbedaan, persamaan dan orisinalitas penelitian yang ditulis oleh peneliti 

dengan beberapa penelitian terdahulu. Selain itu, dapat membuktikan bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti belum pernah ada yang melakukannya. 
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I. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman persepsi, beberapa istilah penting 

dalam pelaksanaan pengembangan ini didefinisikan sebagai berikut: 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk membuat suatu 

produk yang didapat dari hasil identifikasi suatu permasalahan. Adapun 

produk yang ingin dikembangkan oleh peneliti berupa papan tali. 

2. Media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah suatu bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

belajar mengajar demi tercapainya suatu tujuan pendidikan dan tujuan 

pembelajaran di sekolah. Adapun media pembelajaran yang ingin 

dikembangkan disini berbentuk hardware yaitu media papan tali. 

3. Papan Tali 

Papan adalah salah satu jenis kayu yang berbentuk persegi dan pipih dengan 

memiliki lebar dan tebal tertentu. Papan yang dimaksud dalam 

pengembangan media pembelajaran ini berbentuk persegi yang terbuat dari 

bahan kayu dan triplek yang kemudian dilengkapi dengan tali berwarna. 

4. Perkalian merupakan suatu penjumlahan yang berulang. Perkalian yang akan 

dijadikan materi pada pengembangan media pembelajaran Papan Tali ini 

adalah perkalian angka 1 hingga perkalian angka 10. 

5. Hasil Belajar 

Sesuatu yang dihasilkan siswa selama atau setelah proses belajar mengajar 

berlangsung yang dapat diukur dalam proses evaluasi. 
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J. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun secara sistematis dari 

bab ke bab, yang antara satu bab dengan bab lain merupakan integritas atau 

kesatuan yang tak terpisahkan serta memberikan atau menggambarkan secara 

lengkap dan jelas tentang penelitian dan hasil-hasilnya. 

Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai berikut: 

1) Bab I, pada bab ini akan membahas tentang uraian pendahuluan yaitu latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat 

pengembangan, asumsi pengembangan, ruang lingkup pengembangan, 

spesifikasi produk, orisinalitas penelitian, definisi operasional dan sistematika 

pembahasan. 

2) Bab II, pada bab ini akan membahas tentang kajian pustaka dan kerangka 

berpikir. Pada kajian pustaka terdiri dari konsep media pembelajaran, 

pembelajaran matematika di SD/MI, perkalian menggunakan papan tali, dan 

konsep hasil belajar. 

3) Bab III, pada bab ini akan membahas tentang metode penelitian , jenis 

penelitian, model pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba ( desain 

uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, teknis 

analisis data), dan prosedur penelitian. 

4) Bab IV, pada bab ini akan memaparkan hasil penelitian yang berisi tentang 

desain papan tali, penyajian data uji coba, analisa data dan revisi produk. 

5) Bab V, pada bab ini akan memaparkan tentang penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengembangan Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

 Secara harfiah, media berarti perantara atau pengantar. Media juga dapat 

diartikan sebagai suatu perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima pesan. Dalam bahasa arab, media adalah suatu perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
12

 

 Pendapat lain mengatakan bahwa media adalah seluruh alat dan bahan 

yang dapat digunakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan seperti radio, 

televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya.
13

 Alat-alat semacam radio 

dan televisi jika digunakan dan diaplikasikan untuk pendidikan maka 

disebut juga  media pembelajaran. 

 Secara umum media meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang 

menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Jadi, kesimpulan dalam pengertian media yaitu 

bukan hanya menggunakan alat perantara seperti TV, radio, Slide, bahan 

cetakan, tetapi juga meliputi orang atau manusia yang sebagai sumber 

belajar juga dapat melakukan kegiatan semacam diskusi, seminar, karya 

wisata, simulasi, dan lain sebagainya yang digunakan untuk menambah 

                                                           
12

 Cecep Kustandi,  Media Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm:7 
13

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2012), hlm:163 
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pengetahuan dan wawasan, mengubah sikap siswa, dan juga untuk 

menambah keterampilan siswa. 

Beberapa pengertian dari media pembelajaran adalah sebagai berikut:
14

 

a) Media pembelajaran digunakan sebagai komunikasi dan interaksi guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran. 

b) Media pembelajaran memiliki pengertian non fisik yang dikenal sebagai 

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 

perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada 

siswa pada proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas. 

c) Media memiliki pengertian fisik yang dikenal dengan hardware 

(perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat, didengar atau 

diraba oleh panca indera siswa. 

d) Media pembelajaran dapat digunakan secara massa atau bersama-sama 

(misalnya: film, slide, video), atau perorangan (seperti: buku, komputer). 

 Dari berbagai pendapat tentang pengertian media di atas dapat 

disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan kita 

yang dapat digunakan sebagai pengantar atau perantara untuk 

menyampaikan informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan. 

Media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses 

belajar mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-bentuk media tersebut, 

maka guru harus dapat memilihnya dengan cermat dan sesuai dengan 

kebutuhan, sehingga dapat digunakan dengan tepat. Dalam kegiatan belajar 

                                                           
14

 Cecep Kustandi, op.cit., hlm:10 



19 
 

mengajar, sering pula pemakaian kata media pembelajaran digantikan 

dengan istilah-istilah seperti: bahan pembelajaran (instructional material). 

Komunikasi pandang-dengar (audio visual communication), alat peraga 

pandang (visual education), alat peraga dan media penjelas.
15

 

2. Tujuan  dan Manfaat Media Pembelajaran 

 Pada zaman Rasulullah SAW, Nabi mengembangkan agama Islam 

dengan menggunakan media utama yaitu berupa perilaku dan perbuatan 

Nabi sendiri. Nabi mengajarkan dengan uswatun hasanah (contoh yang 

baik) kepada umatnya. Hal ini dijelaskan dalam Al-Quran Surat Al-Ahzab 

ayat 21: 

َّ
َ
َّل
َ
َّ دَّْق

َ
َّ انََّك

َ
َّل

ُ
َّ اللَِّ لَِّىَّْشَُّي زََّفَِّ مَّْك

ُ
َّىََّشَّْؤ

 
َّىََّصََّحََّ ة

 
َّ ة

َ ّ
َّلِْ ًْ َّ

َ
َّوََّ ى اللََّجَُّسًَََّّْ انََّك

ْ
َّ مََّىَّْيََّال

ْ
َّوََّ سََّخَِّاْ

َ
َّذ
َ
 اللََّ سََّك

َّ
َ
َّيَّْثَِّك ر   

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah SAW itu suri 

tauladan yang baik bagi kamu yaitu orang yang mengharapkan 

rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak 

mengingat Allah (QS Al-Ahzab ayat 21)
16

 

 Dari pengertian media berdasarkan sejarah Nabi di atas, apabila dikaitkan 

dengan proses belajar mengajar guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

sebaiknya menggunakan media sehingga siswa akan termotivasi untuk 

belajar dan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan mudah. 

Manfaat penggunaan media pembelajaran yaitu:
17

 

                                                           
15

 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), hlm 9 
16

 Departemen Agama Al-Quran dan Terjemahan (Bandung:Diponegoro 2008) 
17

 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung:Sinar Baru 

Algesindo,2010).hlm.2 
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a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih dipahami 

oleh siswa. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi. 

d. Siswa melakukan kegiatan belajar seperti mengamati, melakukan dan 

mendemonstrasikan. 

Dari beberapa penjelasan manfaat diatas dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya media dapat menumbuhkan semangat belajar siswa sehingga 

dapat membantu dalam peningkatan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

 Menurut Levie & Lentz dalam Azhar mengemukakan empat fungsi 

media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b) 

fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompentasoris.
18

 

a. Fungsi Atensi 

 Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 

yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai 

teks materi pelajaran. Untuk membuat media terlihat menarik bisa 

dengan cara menambahkan warna-warna yang cerah, gambar animasi 

yang lucu, dan lain sebagainya. Sehingga siswa dapat langsung tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran. 

                                                           
18

 Azhar Arsyad, op.cit., hlm:16-17 
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b.  Fungsi Afektif 

 Fungsi Afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 

siswa saat belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau 

lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya 

informasi yang menyangkut masalah agama. Dengan penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dapat meningkatkan rasa 

keingintahuan siswa dalam mempelajari materi tersebut. 

c. Fungsi Kognitif 

 Fungsi kognitif dari media visual dapat terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 

dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar tersebut. 

d. Fungsi Kompensatoris 

 Fungsi kompensatoris dalam media visual berfungsi  untuk 

mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat dalam menerima serta 

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan sebuah teks atau secara 

verbal. 

4. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Berikut ini beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih 

media.
19

 

a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan 

tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu 

                                                           
19

 Azhar Arsyad, op.cit., hlm:73-74 
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pada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor.  

b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip 

tau generalisasi. Media yang berbeda, misalnya film dan grafik merlukan 

simbol yang berbeda dan kode yang berbeda, dan oleh karena itu 

memerlukan proses dan keterampilan mental yang berbeda untuk 

memahaminya. Agar dapat membantu proses pembelajaran secara 

efektif, media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas 

pembelajaran dan kemampuan mental siswa. 

c. Praktis, luwes dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana atau sumber 

daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan. Media yang 

mahal dan memakan waktu lama untuk memproduksinya bukanlah 

jaminan sebagai media yang terbaik. Media yang dipilih sebaiknya dapat 

digunakan di manapun dan kapanpun dengan peralatan yang tersedia di 

sekitarnya serta mudah dipindahkan dan dibawa kemana-mana. 

d. Guru terampil dalam menggunakannya. Ini merupakan salah satu kriteria 

utama. Apapun media itu, guru harus mampu menggunakannya dalam 

proses pembelajaran. Nilai dan manfaat media amat ditentukan oleh guru 

yang menggunakannya. 

e. Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar belum 

tentu sama efektifnya jika digunakan pada pada kelompok kecil atau 

perorangan. Ada media yang tepat untuk jenis kelompok besar, kelompok 

sedang, kelompok kecil, dan perorangan. 



23 
 

f. Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus 

memenuhi persyaratan teknis tertentu. 

5. Media pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits 

Media pendidikan meliputi dua macam, yaitu: a. Perbuatan pendidik 

(biasa disebut software atau immaterial); mencakup nasehat, teladan, 

larangan, perintah, pujian, teguran, ancaman dan hukuman, dan b. Benda-

benda sebagai alat bantu (bisa disebut hardware atau material); mencakup 

meja kursi belajar, papan tulis, penghapus, kapur tulis, buku, peta, OHP, dan 

sebagainya.
20

 

Beberapa klaster media pendidikan yang dinyatakan dalam Al-Qur‟an 

dan al-Hadits, sebagai berikut: 

a. Media Pendidikan Audio 

Media pendidikan audio adalah media yang hanya dapat didengar, 

berupa suara dengan berbagai alat penyampai suara baik itu dari manusia 

maupun bukan manusia. Dalil di dalam Al-Quran yang berhubungan 

dengan suara sebagai penyampai pesan, dapat diambil dari kata bacalah, 

menjelaskan dan ceritakan, serta kata-kata lain yang satu makna. 

Beberapa ayat Al-Quran yang memberikan keterangan suara sebagai 

penyampai pesan berupa kata “bacalah” (asal kata kerja “baca”) di 

dalam Al-Quran yaitu Surat al-Alaq (96) ayat 1. 

قََّ
َ
ل
َ
رِي خ

َّ
كَ ال  بِاشْمِ زَبِّ

ْ
سَؤ

ْ
 اِق

                                                           
20

 M. Ramli, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Banjarmasin:Antasari Prers, 2012), 

hlm:1 
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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan 

(QS Al-„Alaq ayat 1)
21

 

Selanjutnya ayat Al-Quran yang memberikan keterangan suara 

sebagai penyampai pesan berupa kata menjelaskan (asal kata kerja 

“jelas”), terdapat dalam Al-Quran Surat Al-An‟am (6) Ayat 97. 

بَحْسِ 
ْ
بَرِّ وَال

ْ
مَاتِ ال

ُ
ل
ُ
جُىْمَ لِتَهْحَدُوا بِهَا فِي ظ مُ الىُّ

ُ
ك

َ
رِي جَعَلَ ل

َّ
ىَا  قلىوَهُىَ ال

ْ
ل صَّ

َ
دْ ف

َ
ق

مُىْنََّ
َ
عْل ٌَ ىْمِ 

َ
اتِ لِق ًَ

ْ
 اْ

Artinya : Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar 

kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di 

laut. Sesungguhnya kami telah menjelaskan tanda-tanda 

kebesaran (kami) kepada orang-orang yang mengetahui. (QS 

Al-An‟am ayat 97)
22

 

Kemudian, ayat Al-Qur‟an yang memberikan keterangan suara 

sebagai penyampai pesan berupa kata ceritakan (asal kata “cerita”), 

terdapat dalam Surat Al-Baqarah (2) Ayat 76. 

ىْنَهُمْ بِمَا 
ُ
ث حَدِّ

ُ
ث
َ
ىا ؤ

ُ
ل
َ
ى بَعْضٍ ق

َ
 بَعْضُهُمْ إِل

َ
لَ

َ
ا خ

َ
ا وَإِذ ىا آمَىَّ

ُ
ال

َ
ًَ آمَىُىا ق ًْ رِ

َّ
قُىا ال

َ
ا ل

َ
وَإِذ

مْ 
ُ
ك مْ بِهِ عِىْدَ زَبِّ

ُ
ىْك مْ لِيُحَاجُّ

ُ
يْك

َ
حَحَ اُلل عَل

َ
  جف

َ
لَ

َ
ف
َ
ىْنََّؤ

ُ
عْقِل

َ
ج  

Artinya : Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang 

beriman, mereka berkata: “Kamipun telah beriman,” tetapi 

apabila mereka berada sesama mereka saja, lalu mereka 

berkata: “Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-

orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, 

supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu 
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di hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti.” (QS Al-

Baqarah ayat 76)
23

 

Berdasarkan uraian di atas, berkaitan dengan kata kerja “bacalah, 

menjelaskan, dan ceritakan”, tentunya akan menimbulkan bunyi atau 

suara sehingga dapat dipahami apa isi pesan yang disampaikan oleh 

bunyi atau suara tersebut. Hal ini bisa terjadi ketika guru menyampaikan 

materi pembelajaran hanya dengan cara membaca buku yang dijadikan 

rujukan dalam suatu proses belajar mengajar dalam pembelajaran atau 

tanpa menggunakan jenis media pendidikan lain. Namun yang lebih 

ditekankan dari kata baca, menjelaskan, dan ceritakan adalah timbulnya 

bunyi atau suara yang dapat menyampaikan isi pesan berupa materi 

pembelajaran. Dalam perkembangan selanjutnya media pendidikan audio 

dikembangkan berupa berbagai alat audio, seperti radio, tape recorder, 

laboratorium bahasa, dan lain sebagainya. 

Hubungan media pendidikan audio dengan tujuan pembelajaran 

pendidikan agama Islam sangat erat. Dari sisi kognitif media audio dapat 

digunakan untuk mengajarkan berbagai aturan dan prinsip, dari segi 

afektif media audio ini dapat menimbulkan suasana dalam pembelajaran, 

dan segi psikomotor media audio ini untuk mengajarkan media 

keterampilan verbal. Sebagai media yang bersifat auditif, maka media ini 

berhubungan erat dengan radio, alat perekam pita magnetik, piringan 

hitam, atau mungkin laboratorium bahasa.
24
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b. Media Pendidikan Visual 

Media pendidikan visual adalah sebuah alat sebagai penyalur pesan 

dalam pembelajaran yang dapat ditangkap melalui indera penglihatan 

tanpa adanya suara dari alat tersebut. Dalil dalam Al-Qur‟an pada Surat 

Al-Baqarah (2) Ayat 31 yang berbunyi: 

َّ
ُ
ءِ إِنْ ك

َ
لَ

ُ
شْمَاءِ هَؤ

َ
بِئُىوِي بِإ

ْ
ه
َ
الَ ؤ

َ
ق

َ
ةِ ف

َ
ئِك

َ
لَ

َ
لْ
ْ
ى ا

َ
مَّ عَسَضَهُمْ عَل

ُ
هَا ث

َّ
ل
ُ
شْمَاءَ ك

َ ْ
مَ آدَمَ اْل

َّ
ىْحُمْ وَعَل

 صَادِقِيْنََّ

Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para 

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 

benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang 

benar”. (QS Al-Baqarah ayat 31)
25

 

Dari ayat tersebut di atas menggambarkan bahwa Allah Swt 

mengajarkan kepada Nabi Adam nama-nama benda seluruhnya yang ada 

di bumi, kemudian Allah Swt memerintahkan kepada malaikat untuk 

menyebutkannya, yang sebenarnya belum diketahui oleh para malaikat. 

Benda-benda yang disebutkan oleh Nabi Adam a.s tentunya telah 

diberikan gambaran bentuknya oleh Allah Swt. 

Dari beberapa penjelasan mengenai isi kandungan ayat-ayat Al-

Quran di atas bahwa dalam menyampaikan suatu materi yang diajarkan 

sebainya menggunakan alat bantu atau media yang dapat memperjelas 

maksud dan tujuan dari apa yang diajarkan. Dari uraian tersebut sangat 
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jelas bahwa media visual telah digunakan pada pelaksanaan sistem 

pendidikan Islam. 

B. Kelayakan media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar mengajar sebagai suatu proses yang mengandung tiga unsur 

yang saling terkait, yakni tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman 

(proses) belajar mengajar, dan hasil belajar. Tujuan instruksional pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku siswa yang diinginkan pada diri 

siswa. Oleh karena itu, dalam kegiatan penilaian hendaknya diperiksa sejauh 

mana perubahan tingkah laku siswa yang telah terjadi setelah melalui proses 

belajarnya. 

Ditinjau dari sudut bahasa, penilaian diartikan sebagai proses 

menentukan nilai suatu objek.
26

 Untuk dapat menentukan suatu nilai atau 

harga suatu objek diperlukan adanya ukuran atau kriteria. Dari pengertian 

tersebut dapat dikatakan bahwa ciri penilaian adalah adanya objek atau 

program yang dinilai dan adanya kriteria sebagai dasar untuk 

membandingkan antara kenyataan atau apa adanya dengan kriteria atau apa 

seharusnya. Dengan demikian, inti dari penilaian adalah proses memberikan 

atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria. Dari 

penilaian tersebut maka akan menghasilkan yang namanya hasil belajar. 
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah ia menerima pengalaman belajar.
27

 Pada hakikatnya hasil 

belajar siswa adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri siswa. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar adalah proses 

pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan 

kriteria tertentu.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Daryanto 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut:
28

  

a. Faktor Intern 

Dalam faktor intern ini akan dibahas menjadi tiga bagian, yang meliputi: 

1) Faktor Jasmaniah 

 Faktor kesehatan 

Sehat dapat diartikan sebagai keadaan baik segenap badan dan 

bagian-bagiannya atau terbebas dari penyakit. Kesehatan seseorang 

dapat mempengaruhi proses belajar, karena jika belajar dalam 

keadaan tidak sehat maka materi yang disampaikan tidak dapat 

diterima dengan baik oleh peserta didik. Oleh karena itu, agar 

seseorang dapat belajar dengan baik hendaknya menjaga kesehatan 

badannya dengan cara melakukan kegiatan sehari-hari dengan 

teratur dan diimbangi dengan olahraga. 
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 Cacat tubuh 

Cacat tubuh dapat diartikan keadaan seseorang yang berbeda 

dengan orang pada umumnya atau seseorang tersebut memiliki 

kekurangan mengenai tubuh atau badan. Keadaan cacat tubuh ini 

juga dapat mempengaruhi proses belajar. 

2) Faktor Psikologi 

Faktor psikologi yang mempengaruhi proses belajar meliputi: 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 

3) Faktor Kelelahan 

Kelelahan pada seseorang dibedakan menjadi dua macam yaitu 

kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan 

lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk 

membaringkan tubuh sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan 

adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang. 

b. Faktor Ekstern 

Faktor ekstern yang mempengaruhi belajar dikelompokkan menjadi 

tiga macam, yaitu: 

1) Faktor Keluarga 

Faktor keluarga dapat mempengaruhi belajar siswa. Faktor 

keluarga ini meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
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2) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi: kurikulum, 

metode mengajar, media yang digunakan, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 

sekolah, fasilitas sekolah, standar pelajaran di atas ukuran dan tugas 

rumah. 

3) Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga mempengaruhi 

belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena siswa berada dalam 

lingkungan masyarakat. 

C. Ruang Lingkup Operasi Hitung Perkalian 

1. Pengertian Matematika 

Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima 

pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang 

terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisakn ke unsur yang di 

definisikan, ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil.
29

 Sedangkan 

hakikat matematika itu sendiri yaitu memiliki objek tujuan abstrak, 

bertumpu pada kesepakatan dan pola pikir yang deduktif. Matematika 

sebagai salah satu dari tiga basar yang membagi dari ilmu pengetahuan 

menjadi ilmu pengetahuan fisik, matematika dan teologi.
30
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Matematika didasarkan atas kenyataan yang dialami, yaitu pengetahuan 

yang diperoleh dari eksperimen, observasi dan abstraksi. Matematika 

berasal dari kata yunani, mathein atau Manthenein yang berarti 

mempelajari. Kata ini memiliki hubungan yang erat dengan kata sansekerta, 

medha atau widya yang memiliki arti kepandaian, ketahuan, atau 

intelegensi. Dalam bahasa Belanda, matematika disebut dengan kata 

wiskunde, yang berarti ilmu tentang belajar (hal ini sesuai dengan arti kata 

mathein pada matematika).
31

 

Orang arab memaknai matematika dengan Ilmu Al-Hisab yang berarti 

ilmu hitung. Di Indonesia, matematika disebut dengan ilmu pasti dan ilmu 

hitung. Dari berbagai definisi matematika oleh beberapa tokoh, secara 

umum definisi matematika dapat dideskripsikan sebagai berikut :
32

 

a) Matematika sebagai struktur yang terorganisasi berbeda dengan ilmu 

pengetahuan yang lain, matematika merupakan suatu bangunan struktur 

yang terorganisasi. Sebagai sebuah struktur, ia terdiri atas beberapa 

komponen, yang meliputi aksioma atau postulat, pengertian pangkal atau 

primitif, dan dalil atau teorema (termasuk didalamnya lemma (teorema 

pengantar atau kecil) dan crolly atau sifat). 

b) Matematika sebagai alat (tool). Matematika juga sering dipandang 

sebagai alat dalam mencari solusi berbagai masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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c) Matematika sebagai pola pikir deduktif. Matematika merupakan 

pengetahuan yang memiliki pola pikir deduktif. Artinya, suatu teori atau 

pernyataan dalam matematika dapat diterima kebenarannya apabila telah 

dibuktikan secara deduktif (umum). 

d) Matematika sebagai cara bernalar (the way of thinking). Matematika 

dapat pula dipandang sebagai cara bernalar karena beberapa hal, seperti 

matematika memuat cara-cara pembuktian yang shahih (valid), rumus-

rumus atau aturan yang umum, atau sifat penalaran matematika yang 

sistematis. 

e) Matematika sebagai bahasa artifisial. Simbol merupakan ciri yang paling 

menonjol dalam matematika. Bahasa dalam matematika adalah bahasa 

simbol yang bersifat artifisial, yang baru memiliki arti apabila dikenakan 

pada suatu konteks. 

f) Matematika sebagai seni yang kreatif. Penalaran yang logis dan efisien 

serta perbendaharaan ide-ide dan pola-pola kreatif dan menakjubkan, 

maka matematika sering pula disebut sebagai seni, khususnya seni 

berfikir yang kreatif. 

Matematika dapat diartikan sebagai sebuah angka perhitungan yang 

merupakan bagian dari kehidupan manusia. Matematika membantu manusia 

dalam hal ilmu eksak dalam berbagai ide dan kesimpulan. Matematika juga 

merupakan pengetahuan atau ilmu tentang logika dan masalah-masalah 

angka. Matematika membahas bebagai fakta dan hubungan, serta membahas 



33 
 

masalah ruang dan waktu. Bisa dikatakan matematika adalah queen of 

science (ratunya ilmu). 

2. Pembelajaran Matematika Menurut Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

(SD/MI) 

Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, 

sampai 12 atau 13 tahun. Dimana mereka berada pada fase operasional 

kongkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam 

proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun 

masih terikat dengan objek yang bersifat kongkret.
33

 

Dari usia perkembangan kognitif, siswa SD masih terikat dengan objek 

kongkret yang dapat ditangkap oleh panca indra. Dalam pembelajaran 

matematika yang abstrak, siswa sangat memerlukan sebuah alat bantu 

berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan 

disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh 

siswa. Proses pembelajaran pada fase kongkret dapat melalui tahapan 

kongkret, semi kongkret, semi abstrak, dan selanjutnya abstrak.
34

  

Dalam matematika, setiap konsep yang abstrak dan baru dipahami oleh 

siswa perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan lama 

dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola 

tindakannya. Untuk itulah diperlukan suatu pembelajaran melalui perbuatan 

dan pengertian, sehingga tidak akan mudah dilupakan oleh siswa. 
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3. Langkah Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Konsep-konsep pada kurikulum matematika SD dapat dibagi menjadi 

tiga kelompok besar, yaitu penanaman konsep dasar (penanaman konsep), 

pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan. Untuk menuju tahap 

keterampilan tersebut harus melalui langkah-langkah yang benar juga sesuai 

dengan kemampuan dan lingkungan siswa. Berikut ini adalah pemaparan 

pembelajaran yang ditekankan pada konsep-konsep matematika.
35

 

a. Penanaman Konsep Dasar (Penanaman Konsep), yaitu pembelajaran 

suatu konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari 

konsep tersebut. Pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan 

jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif siswa 

yang kongkret dengan konsep baru matematika yang abstrak. Dalam 

kegiatan pembelajaran konsep dasar ini, media atau alat peraga 

diharapkan dapat digunakan untuk membantu kemampuan pola pikir 

siswa.  

b. Pemahaman Konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep 

yang bertujuan agar siswa lebih mamahami suatu konsep matematika. 

Pemahaman konsep terdiri atas dua pengertian. Pertama, merupakan 

kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dan dalam satu 

pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran pemahaman konsep 

dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan 

lanjutan dari penanaman konsep. Pada pertemuan tersebut, penanaman 
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konsep dianggap sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya, di 

semester atau kelas sebelumnya. 

c. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan keterampilan 

bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep 

matematika. Seperti halnya pada pemahaman konsep, pembinaan 

ketrampilan juga terdiri dari dua pengertian. Pertama, merupakan 

kelanjutan dari dari pembelajaran penanaman konsep dan pemahaman 

konsep dalam satu pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran 

pembinaan keterampilan dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tapi 

masih merupakan lanjutan dari penanaman dan pemahaman konsep. Pada 

pertemuan tersebut, penanaman dan pemahaman konsep diangap sudah 

disampaikan pada pertemuan sebelumnya, disemester atau kelas 

sebelumnya. 

4. Pengertian Perkalian 

Perkalian merupakan penjumlahan berulang sebanyak bilangan yang 

dikalikan.
36

 Pada prinsipnya perkalian sama dengan penjumlahan secara 

berulang. Oleh karena itu, kemampuan awal yang harus dimiliki siswa 

sebelum mempelajari perkalian adalah penguasaan penjumlahan.
37

 Perkalian 

merupakan materi yang sulit untuk dipahami sebagian siswa. 
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Menurut Muchtar, operasi perkalian dapat didefinisikan sebagai 

penjumlahan berulang. Misalkan pada perkalian 5 × 3 dapat didefinisikan 

sebagai 3 + 3 + 3 + 3 + 3 = 15 sedangkan 3 × 5 dapat didefinisikan sebagai 

5 + 5 + 5 = 15. Secara konseptual, 5 × 3 tidak sama dengan 3 × 5, tetapi jika 

dilihat hasilnya saja maka 5 × 3 = 3 × 5. Dengan demikian operasi perkalian 

memenuhi sifat pertukaran.
38

 

Adapun sifat-sifat dari operasi perkalian bilangan bulat yaitu: 

a) Perkalian bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif hasilnya 

positif  (+) × (+) = (+) 

b) Perkalian bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif hasilnya 

negatif  (+) × (-) = (-) 

c) Perkalian bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif hasilnya 

negatif  (-) × (+) = (-) 

d) Perkalian bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif hasilnya 

positif  (-) × (-) = (+) 

Dalam kalimat matematika 6 × 9 = 54, 6 dan 9 disebut faktor, 

sedangkan 54 disebut hasil kali dan semuanya menyusun apa yang disebut 

fakta perkalian. Ada 100 fakta perkalian. Semuanya dapat disusun sebagai 

10 himpunan yang masing-masing terdiri atas 10 fakta, dengan setiap 
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bilangan 0 sampai 9 dikalikan dengan setiap bilangan dari himpunan yang 

sama, yaitu 0 sampai 9.
39

 

5. Perkalian Menggunakan Media Papan Tali 

Media pembelajaran Papan Tali menyajikan cara berhitung perkalian 

angka 1 sampai perkalian angka 10 yang sesuai dengan perkembangan 

kognitif siswa kelas II sekolah dasar, dimana pada tahap ini anak usia 

sekolah dasar masih berada pada tahap operasional kongkret. Media papan 

tali merupakan media yang dikembangkan untuk membantu siswa dalam 

memahami konsep perkalian bagi siswa pemula. Media ini didesain sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada pada kelas II. 

Media papan tali ini berbentuk papan persegi yang disertai dengan tali. 

Adapun papannya yang terbuat dari triplek dan kayu dan tali dengan jenis 

kur. Papan disini digunakan sebagai tempat tali ketika menghitung operasi 

perkalian. Pada kayu terdapat paku yang digunakan untuk tempat tali yang 

akan dihitung. Tali terdapat 4 warna yaitu hijau, biru, merah muda dan 

kuning. Semua tali menunjukkan angka satuan. 

Cara menghitung perkalian menggunakan papan tali: 

Hitung hasil dari 5 × 4 = 

Langkah penyelesaian menggunakan papan tali: 

 Ambil 5 tali berwarna hijau dan 4 tali berwarna kuning. 

 Letakkan 5 tali yang berwarna hijau pada paku sesuai dengan urutan 

penomeran (tali 1 pada paku nomer 1, tali 2 pada paku nomer 2, tali 3 
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pada paku nomer 3, tali 4 pada paku nomer 4 dan tali 5 pada paku 

nomer 5). 

 Letakkan 4 tali yang berwarna kuning pada paku sesuai dengan urutan 

penomeran (tali 1 pada paku nomer 1, tali 2 pada paku nomer 2, tali 3 

pada paku nomer 3 dan tali 4 pada paku nomer 4). 

 Setelah semua tali terpasang hitunglah titik temu antara tali warna hijau 

dan warna kuning. 

Setelah dihitung jumlah titik temunya adalah 20, maka didapat jawaban dari 

5 × 4 = 20 

D. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fenomena di 

lapangan: 

kurangnya penggunaan 

media sehingga 

membuat siswa 

kesulitan dalam 

memahami materi 

perkalian 

Jika tidak diatasi: 

Proses belajar 

mengajar akan tidak 

efektif sehingga 

tujuan pembelajaran 

tidak tercapai 

dengan baik 

Efeknya: 

Siswa tidak 

memahami materi 

dengan baik dan 

hasil belajar siswa 

kurang baik 

Cara: 

Melalui 

penerapan media 

pembelajaran 

papan tali yang 

berbentuk papan 

dan dilengkapi 

tali  

Ditangani dengan: 

Mengembangkan 

media pembelajaran 

papan tali yang 

menarik dan 

menyenangkan dalam 

penggunaannya 

Agar: 

Siswa dapat lebih 

mudah dalam 

memahami materi 

perkalian dan dapat 

meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan 

baik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menghasilkan sebuah 

prodrk, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu.
40

 Penelitian dan pengembangan atau yang lebih dikenal 

dengan Research and Development (R&D) ini berorientasi pada produk dalam 

bidang pendidikan. Adapun kegunaannya adalah untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Jenis penelitian dan 

pengembangan merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk dan menguji produk tersebut. 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan bisa 

berbentuk benda (hardware) atau berbentuk software. Pada penelitian ini 

peneliti menghasilkan produk yang berbentuk benda (hardware), adapun 

produk yang dimaksud yaitu berbentuk Papan Tali yang diperuntukkan bagi 

siswa kelas II SD/MI pada materi perkalian mata pelajaran matematika. Hal ini 

dilakukan untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 

siswa dan peneliti berharap siswa juga mampu lebih mudah dalam memahami 

materi pelajaran. 
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B. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan Borg & Gall. Model pengembangan ini 

sesuai dengan karakteristik jenis penelitian Research and Development (R&D) 

yaitu untuk menghasilkan sebuah produk dan model ini merupakan salah satu 

model prosedural yang bersifat deskriptif. Untuk menghasilkan sebuah produk 

maka digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan sehingga tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. 

Adapun tahapan penelitian dan pengembangan dalam model Borg & Gall 

terdapat 10 tahapan sebagai berikut:
41

 (a) Penelitian dan pengumpulan data, (b) 

Perencanaan, (c) Pengembangan format awal produk, (d) Uji coba lapangan 

awal, (e) Revisi produk utama, (f) Uji coba lapangan produk utama, (g) Revisi 

produk operasional, (h) Uji coba lapangan produk final, (i) Revisi produk final, 

(j) Deseminasi dan implementasi. 

Berdasarkan tahapan-tahapan pengembangan diatas dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

Gambar 3.1 

Langkah-langkah Pengembangan Media Pembelajaran Papan Tali 

Menurut Borg and Gall 
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C. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan yang dikembangkan oleh Borg & 

Gall, maka prosesnya ada 10 langkah. Namun, karena keterbatasan waktu yang 

dihadapi peneliti, maka peneliti hanya mengadopsi 5 langkah utama. Berikut 

langkahnya yang dipaparkan berbentuk tabel: 

Tabel 3.1 

Model Pengembangan Langkah Utama Penelitian dan Pengembangan Borg and Gall 

5 Langkah Utama 10 Langkah Borg and Gall 

1. Penelitian dan pengumpulan data 1. Penelitian dan pengumpulan data 

2. Perencanaan 2. Perencanaan 

3. Pengembangan format produk 

awal 

3. Pengembangan format produk 

awal 

4. Uji lapangan dan revisi produk 

4. Uji coba awal 

5. Revisi produk 

6. Uji coba lapangan 

7. Revisi produk 

8. Uji lapangan 

5. Revisi produk akhir 
9. Revisi produk akhir 

10. Desiminasi dan implmentasi 
 

1.  Penelitian dan Pengumpulan Data 

Pada tahap pertama ini peneliti mengumpulkan berbagai data yang 

didapatkan dari observasi lapangan maupun studi pustaka yang 

berhubungan dengan penelitian. Peneliti disini mengambil subjek penelitian 

yaitu siswa kelas II MI Hayatul Islamiyah Pakis, untuk itu peneliti 

Revisi produk final 

 

Uji coba lapangan 

produk final 

 

Revisi produk 

operasional 

 

Deseminasi dan 

implementasi 
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melakukan observasi di MI tersebut. Selain itu peneliti juga akan melakukan 

wawancara kepada guru mata pelajaran matematika kelas II di MI tersebut. 

Untuk mendukung penelitian ini peneliti juga mengumpulkan kajian-kajian 

pustaka dan literatur yang relevan untuk menjadi landasan dalam melakukan 

pengembangan. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran matematika di SD/MI kemudian peneliti dapat menganalisis 

kebutuhan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. Tujuan 

pembelakaran matematika dapat dilihat dalam peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) No.22 tahun 2006 tentang Standar Isi yang berisi 

tentang standar kompetensi dasar SD/MI.
42

 

1) Tujuan 

Mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

 Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efisien dan tepat dalam memecahkan masalah. 

 Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun buktu atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

 Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 
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 Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

 Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

2) Ruang lingkup 

Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut: 

 Bilangan 

 Geometri dan pengukuran 

 Pengolahan data 

3) Kompetensi dan Kompetensi Dasar Matematika SD/MI kelas II 

Kompetensi Inti : 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

Kompetensi Dasar : 

3.2 Mengenal operasi perkalian dan pembagian pada bilangan asli yang 

hasilnya kurang dari 100 melalui kegiatan eksplorasi menggunakan 

benda konkrit. 
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2. Perencanaan 

Berdasarkan hasil studi pustaka penelitian terdahulu dan kebutuhan 

lapangan. Peneliti merancang produk yang akan dikembangkan menjadi 

media pembelajaran yang membantu guru dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya media pembelajaran guru dapat menjelaskan materi operasi 

hitung perkalian dengan mudah, menarik, dan menyenangkan. Media 

pembelajaran ini dapat digunakan oleh siswa secara mandiri maupum 

dibimbing oleh guru. Karena media ini didesain dengan menarik agar 

mudah dipahami oleh siswa. 

3. Pengembangan Format Awal Produk 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan bahan-bahan pembelajaran dan alat 

evaluasi pembelajaran. Bentuk pengembangan produk ini berupa benda 

(hardware). Pada tahap ini produk yang dihasilkan dalam bentuk papan tali 

dengan desain awal berdasarkan desain peneliti sendiri, akan tetapi 

komponennya sudah disusun dengan lengkap dan sempurna. Dari sini 

nantinya produk akan divalidasikan ke 3 validator (ahli materi, ahli desain 

media dan ahli pembelajaran). Pada tahap ini produk bisa diubah, ditambah 

atau dikurang lagi menyesuaikan dengan hasil uji coba awal lapangan dan 

validasi dari para ahli. 

4. Uji Lapangan dan Revisi produk 

Pada tahap ini peneliti akan mengujikan produknya untuk pertama 

kalinya kepada validator. Validator ini terdiri dari ahli desain media, ahli 

materi dan ahli pembelajaran. Selama pengujian ini peneliti meminta pada 
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para ahli untuk mengoreksi produknya (layak atau tidaknya untuk 

dilanjutkan). 

Setelah dilakukan penilaian oleh 3 validator kemudian media papan tali 

direvisi sesuai dengan saran dan masukan  dari para ahli. Kemudian setelah 

direvisi dan dinyatakan layak untuk digunakan, peneliti melakukan uji 

lapangan media kepada siswa kelas II MI Hayatul Islamiyah Saptorenggo 

Pakis. Penilaian, saran dan masukan pada uji lapangan ini diperoleh dari 

respon siswa maupun guru melalui instrumen angket yang telah divalidasi. 

5. Revisi Produk Akhir 

Pada tahap revisi, peneliti memperbaiki kembali produk jika memang 

perlu untuk diperbaiki menurut 3 validator. Penyempurnaan ini dilakukan 

agar produk yang dihasilkan benar-benar layak dan bisa digunakan di 

lapangan dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan. Hasil 

penyempurnaan produk ini bisa dikatakan sebagai final produk dalam proses 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti. 

D. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat kevalidandan daya tarik 

dari produk yang dihasilkan. 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba produk pengembangan ini dilakukan dalam rangka 

mengumpulkan data sebagai dasar penetapan kelayakan, kevalidan, 

kemenarikan produk pengembangan media sebelum digunakan siswa. 
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Kegiatan uji coba ini dilakukan kepada 3 validator, yaitu ahli materi 

pembelajaran, ahli desain media pembelajaran dan ahli pembelajaran.  

2. Subjek Uji Coba 

Sebelum dilakukan uji coba lapangan dalam penelitian dan 

pengembangan perlu dilakukan uji coba awal untuk mengetahui kevalidan 

produk yang dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan media 

pembelajaran papan tali ini perlu diuji coba kepada para validator yang 

meliputi:  

(1) Validator isi media pembelajaran 

Adapun kualifikasi ahli isi yaitu sebagai berikut: 

 Memiliki latar pendidikan minimal S2 pendidikan matematika. 

 Menguasai karakteristik materi matematika Madrasah Ibtidaiyah 

khususnya materi perkalian. 

(2) Validator ahli desain media pembelajaran  

Adapun kualifikasi ahli desain media yaitu sebagai berikut: 

 Orang yang ahli dalam desain media pembelajaran. 

 Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2. 

 Telah berpengalaman dalam mendesain media pembelajaran. 

(3) Validator pembelajaran 

Adapun kualifikasi ahli pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

 Orang yang ahli dalam pembelajaran. 

 Memiliki latar belakang pendidikan minimal S1. 

 Orang yang telah berpengalaman mengajar di SD/MI. 
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3. Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh oleh peneliti dalam penelitian dan 

pengembangan ini ada dua macam, yaitu data kuantitatif yang diperoleh dari 

hasil penskoran berupa persentase untuk mengetahui kelayakan atau 

kevalidan media pembelajaran tersebut. Data yang kedua adalah data 

kualitatif yang diperoleh dari tanggapan-tanggapan atau saran dari validator. 

Validator disini adalah:  

(1) Validator isi media pembelajaran,  

(2) Validator desain media pembelajaran matematika,  

(3) Validator ahli pembelajaran 

Selain itu peneliti juga menggunakan data kuantitatif yang berupa nilai 

test siswa untuk mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan media 

pembelajaran. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian dan 

pengembangan ini adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian. Jenis wawancara yang digunakan adalah 

jenis wawancara yang tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur 

adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 



48 
 

untuk pengumpulan datanya.
43

 Wawancara dilakukan kepada kepala 

sekolah, guru mata pelajaran matematika kelas II dan siswa. Wawancara 

ini digunakan untuk memperoleh data kualitatif yaitu untuk mengetahui 

ketersediaan media pembelajaran dan kemampuan belajar siswa dalam 

matematika sehingga dapat dijadikan sebagai inovasi dalam 

pengembangan media pembelajaran. 

b. Observasi 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis.
44

 Observasi dilakukan pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung sehingga peneliti mengetahui karakteristik 

belajar siswa dan ketersediaan fasilitas yang dibutuhkan untuk siswa 

seperti media pembelajaran dan yang lainnya. 

c. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.
45

 

Angket ini ditujukan untuk subjek uji coba. Dipilihnya angket sebagai 

instrumen pengumpulan data dikarenakan angket lebih efektif dan efisien 

dalam mengumpulkan data dari responden. Angket ini bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan dari para validator mengenai kelayakan media dan 
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ketertarikan terhadap produk sehingga didapatkan skor konten yang ada 

pada media tersebut sebagai bahan pengembangan produk lebih lanjut 

juga untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media papan 

tali sebagai media pembelajaran mata pelajaran matematika. 

d. Hasil Belajar (Pre-test dan Post-test) 

Untuk penilaian hasil belajar siswa dilakukan dengan menggunakan 

tes Pre-test dan Post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pertanyaan yang dibuat pada Pre-test dan Post-test ini dibimbing 

langsung oleh dosen lulusan S2 Pendidikan Matematika yang kemudian 

juga divalidasi oleh beliau. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data sangatlah penting, pada proses ini akan terlihat hasil 

penelitian melalui proses pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasikan data 

dengan fungsinya sehingga memiliki makna yang jelas sesuai dengan tujuan 

penelitian.
46

 

 Analisis yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

menggunakan beberapa teknik yaitu: 

a. Analisis data tingkat kevalidan produk 
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Untuk mengetahui tingkat kevalidan maka data kuantitatif dianalisis 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
47

 

    
  

   
        

Keterangan : 

  : persentase kelayakan 

    : jumlah total jawaban skor validator (nilai nyata) 

    : jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

Penilaian dari hasil validasi menggunakan konversi skala tingkat 

pencapaian, karena dalam penilaian diperlukan standar pencapaian (skor) 

dan disesuaikan dengan kategori yang telah ditetapkan. 

Tabel 3.2 

Kualifikasi tingkatan kelayakan berdasarkan prosentase 

Prosentase Kriteria Keterangan 

84%<skor<100% Sangat Valid Tidak perlu revisi 

68%<skor<84% Valid  Tidak perlu revisi 

52%<skor<68% Cukup Valid Perlu revisi 

36%<skor<52% Kurang Valid Revisi  

20%<skor<36% Sangat kurang Valid Revisi  

 

Berdasarkan kriteria diatas, media pembelajaran dinyatakan sangat 

valid jika memenuhi skor 84-100 dari seluruh unsur yang terdapat dalam 

angket penilaian validasi ahli isi, ahli desain media, ahli materi guru 
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bidang studi pembelajaran matematika kelas II SD/MI. Apabila kriteria 

yang diperoleh tidak valid maka harus dilakukan revisi sampai penilaian 

dinyatakan valid. 

b. Analisis Data Uji Coba 

pada uji coba lapangan data dihimpun dengan menggunakan angket 

dan tes ketercapaian pemahaman (pretest dan posttest). Data uji coba 

lapangan dikumpulkan dengan menggunakan pretest dan postest dalam 

rangka untuk mengetahui tingkat pemahaman kelompok, sasaran uji coba 

yaitu kelas II sebelum dan sesudah menggunakan produk pengembangan 

media pembelajaran papan tali. Untuk mengolah data ketercapaian 

pemahaman siswa dari test yang diberikan kepada siswa dibantu dengan 

program SPSS untuk menghitung varians dalam mengetahui homogen 

tidaknya antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini: 

1) Pretest-posttest 

a) Mean 

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 

atas nilai rata-rata. Dari kelompok tersebut, rata-rata ini didapat 

dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu. 

Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
48

 

Me = 
   

 
 

Keterangan : 
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Ʃ = Epsilon (baca jumlah) 

Xi = Nilai x ke I sampai ke n 

N = Jumlah individu 

Me  = Rata-rata 

b) Varian 

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 

homogenitas kelompok adalah denagn varians. Varian merupakan 

jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-

rata kelompok. Akar varians disebut standar deviasi atau 

simpangan baku.
49

 

S
2 

= 
 (    ) 

(   )
 

Keterangan : 

S
2
  = Varians sampel 

X  = Simpangan baku sampel 

n  = Jumlah sampel 

c) T-test 

Rumusan t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis 

komparatif dua sampel yang berkorelasi dapat dirumuskan sabagai 

berikut: 

  
     

√
   

  
 
   

  
    (

  
√  

) (
  
√  

)
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Keterangan :
 

t   = uji t 

X1  = Rata-rata sampel 1 

X2  = Rata-rata sampel 2 

N1 dan N2 = Jumlah sampel 

S1  = Simpangan baku sampel 1 

S2  = Simpangan baku sampel 2 

S1
2
  = Varians sampel eksperimen 

S2
2
  = Varians sampel kontrol 

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka hasil uji coba dibandingkan 

ttabel dengan taraf 0,05 atau 5% adalah sebagai berikut :
50

 

Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Ha : ada perbedaan yang signifikan (5%) antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Pengambilan keputusan : 

1) Jika thitung > ttabel, maka hasilnya signifikan artinya Ha diterima 

2) Jika thitung < ttabel, maka hasilnya nonsignifikan, artinya Ha 

ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

A. Media Pembelajaran Papan Tali 

Media pembelajaran papan tali ini digunakan pada kelas II B yang pada 

penelitian ini disebut dengan kelas eksperimen. Media pembelajaran ini 

digunakan selama 4 × 35 menit atau 4 jam pembelajaran. Paparan media papan 

tali yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi Media Papan Tali 

Media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah media pada 

materi perkalian kelas II SD/MI sederajat. Media papan tali ini terdiri atas 

buku petunjuk atau panduan penggunaan media, dan tali serta laci yang 

digunakan untuk tempat tali. Pada media papan tali ini akan diketahui hasil 

perkaliannya melalui titik potong pada tali. 

Media papan tali ini didesain untuk dijadikan media baik bagi guru 

maupun siswa dalam mempelajari materi perkalian. Materi yang disajikan 

pada media ini berdasarkan KD 3.2 yang berbunyi: Mengenal operasi 

perkalian dan pembagian pada bilangan asli yang hasilnya kurang dari 100 

melalui kegiatan eksplorasi menggunakan benda konkrit. 

Bahan yang digunakan pada media ini yaitu, papan tali, cat (hijau dan 

kuning), paku payung dan tali kur (merah, kuning, hijau, biru). Cara 

membuat media ini pertama-tama peneliti membuat desain bentuk papan tali 

yang sudah jadi dengan ukuran 30cm × 30cm × 62cm. Setelah itu, di cat 

warna hijau pada laci media dan warna kuning pada papan tegaknya. 
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Setelah di warna, memasang paku payung pada papan tegak sesuai ukuran 

jarak yang sudah diukur terlebih dahulu. Kemudian memotong tali kur 

sesuai panjang jarak sisi yang sejajar dan saling berhadapan. 

Cara pengoperasian media papan tali ini yaitu: 

a. Buka buku panduan penggunaan media pada halaman latihan soal. 

b. Siapkan dua tali yang berbeda sesuai dengan angka pada soal. 

c. Pasang tali yang menunjukkan angka pertama pada paku yang terpasang 

di papan dengan sejajar pada sisi sejajar dan saling berhadapan. 

d. Pasangkan tali yang menunjukkan angka kedua pada sisi yang lainnya 

dengan sejajar. 

e. Hitung titik potong tali yang telah dipasang pada papan. 

f. Lepaskan tali setelah digunakan dan dimasukkan pada laci. 

2. Komponen Media Papan Tali 

 Tampilan media papan tali 

 

Gambar 4.1 Tampilan media papan tali 

 



56 
 

 Tali perkalian 

 

Gambar 4.2 Tali perkalian 

 Papan perkalian 

 

Gambar 4.3 Papan perkalian 

 Buku petunjuk penggunaan media papan tali 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Buku petunjuk penggunaan media papan tali 
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 Tampilan media saat menjawab soal 

 

Gambar 4.5 Tampilan media saat menjawab soal 

3. Desain Media Papan Tali 

a. Ukuran Media Papan Tali 

Ukuran yang digunakan pada media pembelajaran papan tali ini yaitu 

30cm × 30cm × 62cm. Ukuran ini terbilang ukuran yang sedang, 

sehingga dalam penggunaan media ini terbilang lebih mudah. 

b. Warna Media Papan Tali 

Warna yang digunakan pada media pembelajaran papan tali ini 

disesuaikan dengan karakteristik warna anak SD/MI. Oleh karena itu, 

warna dari media ini yaitu hijau dan kuning yang terlihat lebih cerah. 

Selain itu, tali yang digunakan dalam media ini juga menggunakan warna 

yang cerah seperti merah, kuning, hijau, dan biru. 

B. Penyajian data uji coba 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data tersebut diperoleh melalui dua tahap 

penilaian yakni uji validasi ahli dan lapangan. 
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Data validasi terhadap media pembelajaran papan tali, diperoleh dari 3 

validator yang terdiri dari validator ahli materi, ahli desain media dan ahli 

pembelajaran. 

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif, data 

kuantitatif berasal dari angket penilaian berdasarkan skala likert, sedangkan 

data kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Untuk 

angket validator ahli dan siswa terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Penskoran angket validasi ahli desain media, ahli materi, ahli 

pembelajaran dan siswa 

Jawaban Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

Berikut adalah penyajian data penilaian angket validasi ahli desain media, 

ahli materi, dan ahli pembelajaran. 

1. Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran 

a. Profil ahli desain media 

Media pembelajaran papan tali, dari segi desain media divalidasi 

oleh ibu Nurlyta Virlyani. M.Pd, selaku dosen PGMI fakultas Tarbiyah. 

Beliau sangat berpengalaman dalam membuat desain media 

pembelajaran. 
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b. Hasil validasi ahli desain media 

Hasil data validasi ahli desain media dapat dilihat pada tabel berikut 

ini:  

Tabel 4.2 

Hasil validasi ahli desain media pembelajaran papan tali berdasarkan 

data kuantitatif 

No Pernyataan Nilai 

1 
Tampilan media pembelajaran Papan Tali 

menarik 

3 

2 
Desain warna pada media pembelajaran Papan 

Tali menarik 

3 

3 
Desain gambar pada media pembelajaran Papan 

Tali sudah sesuai dengan usia perkembangan 

siswa kelas II SD/MI 

3 

4 
Tema pada media pembelajaran Papan Tali 

sesuai dengan materi 

4 

5 
Media pembelajaran Papan Tali mudah 

dioperasikan 

4 

Jumlah  17 

Nilai Maksimal 20 

 

Adapun data kualitatif yang didapatkan berdasarkan komentar dan 

saran dari ahli desain media terhadap media pembelajaran papan tali, 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil validasi ahli desain media pembelajaran papan tali berdasarkan 

data kualitatif 

No  Komponen  Komentar  

1 Cover  Desain cover dan komposisi 

warna perlu diperbaiki 

2 Layout halaman Desain layout halaman 

diberikan warna yang sesuai 

dengan cover 

3 Ukuran font Font dalam buku yang 

digunakan diganti dengan Baar 

metanoia, untuk kelas 1-3 
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ukuran 18 pt 

 

2. Validasi Ahli Materi 

a. Profil ahli materi 

Validasi ahli materi pada media pembelajaran papan tali ini 

divalidasi oleh bapak Dimas Femy Sasongko, M.Pd selaku dosen tadris 

matematika. Beliau merupakan salah satu dosen PGMI dari jurusan 

Matematika yang memang bidangnya adalah Matematika. 

b. Hasil validasi ahli materi 

Hasil data validasi ahli materi pada media pembelajaran papan tali 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

Hasil validasi ahli materi media pembelajaran papan tali berdasarkan 

data kuantitatif 

No Pernyataan Nilai 

1 
Media pembelajaran Papan Tali ini sesuai dengan 

materi pembelajaran K13 

4 

2 
Media pembelajaran Papan Tali ini sudah 

mewakili materi pada KI/KD 

4 

3 
Media pembelajaran Papan Tali ini sudah sesuai 

dengan indikator dan tujuan pembelajaran 

4 

4 
Media pembelajaran Papan Tali ini dalam 

penyampaian materi mudah dipahami  

4 

5 
Media pembelajaran Papan Tali ini menyajikan 

materi perkalian yang menarik 

4 

6 
Media Papan Tali ini sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa kelas II sekolah 

dasar 

4 

Jumlah  24 

Nilai Maksimal 24 
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Adapun data kualitatif yang didapatkan berdasarkan komentar dan 

saran dari ahli materi terhadap media pembelajaran papan tali, adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil validasi ahli materi media pembelajaran papan tali berdasarkan 

data kualitatif 

No  Komponen  Komentar  

1 Kritik   Perumusan Indikator harap 

memperhatikan KD 

2 Saran  Mohon direvisi seperti pada 

coretan (pada buku panduan 

ditambahkan contoh perkalian 

puluhan dan ratusan) 

 

3. Validasi Ahli Pembelajaran 

a. Profil ahli pembelajaran 

Validasi pembelajaran pada media pembelajaran papan tali ini 

divalidasi oleh guru matematika MI Hayatul Islamiyah Pakis, ibu 

Istianah, S.Pd.I, yang mana beliau sudah lama mengajar di MI Hayatul 

Islamiyah Pakis lebih dari 8 tahun. Pengalaman mengajar beliau sudah 

sangat banyak dalam hal pembelajaran. 

b. Hasil validasi ahli pembelajaran 

Hasil data validasi ahli pembelajaran pada media pembelajaran 

papan tali dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Hasil validasi ahli pembelajaran media pembelajaran papan tali 

berdasarkan data kuantitatif 

No Pernyataan Nilai 

1 
Media pembelajaran Papan Tali ini mudah 

dioperasikan 

3 
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2 
Desain warna dan gambar pada media 

pembelajaran Papan Tali sesuai dengan usia 

perkembangan siswa kelas II SD/MI 

4 

3 
Isi materi pada media pembelajaran Papan Tali 

ini mewakili materi pada SK/KD 

4 

4 
Tampilan media pembelajaran Papan Tali ini 

menarik 

4 

5 
Penyampaian materi pada media pembelajaran 

Papan Tali ini mudah dipahami 

3 

Jumlah  18 

Nilai Maksimal 20 

 

Adapun data kualitatif yang didapatkan berdasarkan komentar saran 

dari ahli pembelajaran terhadap media pembelajaran papan tali, adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil validasi ahli pembelajaran media pembelajaran papan tali 

berdasarkan data kualitatif 

No  Komponen  Komentar  

1. Saran  Sudah sesuai dengan materi perkalian 

kelas 2 sehingga menyenangkan bagi 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

4. Angket Siswa 

a. Profil siswa 

Berikut adalah nama-nama siswa sebagai responden pada penelitian ini: 

Tabel 4.8 

Profil siswa kelas II A MI Hayatul Islamiyah sebagai responden 

Responden Nama KODE 

1 Ahmad Khoirul Ridho X1 

2 Aiman Arkaan X2 

3 Anggraini Agustina X3 

4 Arimbi Maharani Kusuma X4 

5 Arshifa Kharisma Aulia X5 

6 Cindy Soraya Kalisa Maharani X6 

7 Dareen X7 

8 Dimas Agung Sejati X8 
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9 Fitra Maulana X9 

10 Karunia Salsabilla Syahnari X10 

11 Muhamad Wijaya Saputra X11 

12 Muhammad Faidzin X12 

13 Rafka Rahmatullah Murtanto X13 

14 Rasta Tri Adianta X14 

15 Rivaldo Putra Pratama X15 

16 Safira Tsalsa Bella X16 

17 Silma Fuaidatuz Zakiyah X17 

18 Surya Wijaya Putra m X18 

19 Wahyu Rizki X19 

20 Zakiyyah Nurul Fahmi X20 

 

b. Hasil uji coba 

Data validasi dari hasil uji coba terhadap media pembelajaran papan 

tali kelas II MI Hayatul Islamiyah Pakis sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Data hasil uji coba kelas II A MI Hayatul Islamiyah Pakis 

No Pernyataan Skor 

X1,X2,X3,X4,X

5,X6,X7,X8,X9,

X10,X11,X12,X

13,X14,X15,X1

6,X17,X18,X19,

X20 

1 Apakah media pembelajaran papan tali ini 

mudah untuk dioperasikan 

4,4,4,3,4,3,4,4,4,

4,1,4,3,3,1,4,3,4,

4,3 

2 Apakah media pembelajaran papan tali ini 

menarik untuk dimainkan dan dipelajari 

3,3,4,4,4,2,3,4,4,

4,2,3,4,3,3,4,3,4,

4,4 

3 Apakah dengan menggunakan media 

papan tali ini dapat memberi semangat 

kepada Adik dalam belajar 

4,4,4,4,4,1,3,3,4,

4,3,3,4,4,3,4,4,4,

3,3 

4 Apakah media pembelajaran papan tali ini 

bisa membantu Adik dalam memahami 

materi pelajaran 

3,3,3,3,4,3,3,3,4,

4,4,3,3,3,2,3,3,4,

4,2 

5 Apakah warna dan gambar yang ada pada 

media papan tali ini menarik 

4,4,4,4,4,4,4,4,4,

4,1,4,4,4,2,4,4,4,

4,4 
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5. Hasil Pretest dan posttes 

Berikut adalah hasil dari uji coba lapangan pretest dan posttes siswa 

kelas II A MI Hayatul Islamiyah Pakis pada kelas eksperimen: 

Tabel 4.10 

Hasil pretest dan posttes kelas eksperimen siswa kelas II A MI Hayatul 

Islamiyah Pakis 

No  Nama  Pretest  Posttes  

1 Ahmad Khoirul Ridho 60 95 

2 Aiman Arkaan 70 90 

3 Anggraini Agustina 60 100 

4 Arimbi Maharani Kusuma 60 100 

5 Arshifa Kharisma Aulia 60 90 

6 Cindy Soraya Kalisa Maharani 65 100 

7 Dareen 80 90 

8 Dimas Agung Sejati 60 90 

9 Fitra Maulana 70 100 

10 Karunia Salsabilla Syahnari 75 90 

11 Muhamad Wijaya Saputra 60 95 

12 Muhammad Faidzin 60 100 

13 Rafka Rahmatullah Murtanto 60 100 

14 Rasta Tri Adianta 55 95 

15 Rivaldo Putra Pratama 80 100 

16 Safira Tsalsa Bella 55 90 

17 Silma Fuaidatuz Zakiyah 70 100 

18 Surya Wijaya Putra m 70 95 

19 Wahyu Rizki 60 95 

20 Zakiyyah Nurul Fahmi 60 85 

Rata-rata 64,5 95 

 

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas II B (kelas 

kontrol) diperoleh data nilai hasil pretest dan postest yang disajikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil pretest dan posttes kelas kontrol siswa kelas II B MI Hayatul 

Islamiyah Pakis 

No  Nama  Pretest  Posttes  

1 Abdulloh Ali Haedar 60 80 
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2 Adlan Faris Herlambang 70 100 

3 Ahmad 60 95 

4 Amanda Kaysia Aurellia 65 85 

5 Arina Desta Janati 70 80 

6 Bahtrisya Intan Nuraini 60 85 

7 Carnelliana Azizah 60 85 

8 Gea Rosa Nadiya 55 75 

9 Hana Lailatul Mufida 55 70 

10 Mario Pratama 65 95 

11 M. Finza Azky Fikrillah 60 80 

12 Muhamad Firmansyah 60 80 

13 Mohammad Hafid Nayufi 65 75 

14 Muhamad Kresna 55 95 

15 Muhammad Maftuhul Ilmi 65 95 

16 Niken Nur Agustin 65 90 

17 Nur Azizah 60 90 

18 Ramadhana Fikri Arianto 55 90 

19 Reihan Firman Alfaro 55 85 

20 Robi‟ah Khoirun Nisa‟ 60 85 

21 Wulandari  65 80 

22 Zulfaida Fitriyah 60 75 

Rata-rata 61 85 

 

Perbandingan antara kelas A (eksperimen) dan kelas B (kontrol) 

bahwasanya siswa mengalami hasil belajar yang meningkat. Karena hasil 

posttest dari kelas eksperimen menunjukkan lebih tinggi rata-ratanya 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan begitu, media pembelajaran 

papan tali ini sangat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar. 

C. Analisis Data 

1. Uji Ahli Desain Media Pembelajaran 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada dosen ahli desain 

multimedia (desain grafis) fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN 

MALIKI Malang berupa media pembelajaran papan tali. Paparan deskriptif 
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hasil validasi dosen ahli media dan desain grafis diajukan melalui metode 

kuisioner dengan instrumen angket dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 

Analisis data uji ahli desain media pembelajaran papan tali 

No  Butir pernyataan X X1 P Tingkat 

kevalidan 

Ketera

ngan  

1 Tampilan media 

pembelajaran Papan Tali 

menarik 

3 4 75% Valid  Tidak 

revisi 

2 Desain warna pada media 

pembelajaran Papan Tali 

menarik 

3 4 75% Valid  Tidak 

revisi 

3 Desain gambar pada 

media pembelajaran 

Papan Tali sudah sesuai 

dengan usia 

perkembangan siswa 

kelas II SD/MI 

3 4 75% Valid  Tidak 

revisi 

4 Tema pada media 

pembelajaran Papan Tali 

sesuai dengan materi 

4 4 100

% 

Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

5 Media pembelajaran 

Papan Tali mudah 

dioperasikan 

4 4 100

% 

Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

Jumlah  17 20 85% Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

 

Keterangan: 

X = Jumlah jawaban penilaian 

X = Jumlah jawaban tertinggi 

Presentase = 
           

                
       

Presentase = 
  

  
       

Presentase = 85% 
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Tabel 4.12, menunjukkan hasil penilaian dosen ahli media dan desain 

terhadap produk pengembangan media pembelajaran papan tali. 

Berdasarkan data hasil validasi kepada ahli desain media dapat dikatakan 

bahwa desain yang ada pada media jam sudut yang dikembangkan ini 

memiliki tingkat kevalidan sangat valid. Hal ini dibuktikan dengan jumlah 

skor yang diperoleh dari validator pada item pertanyaan 1-5 sebanyak 17 

dengan persentase kevalidan 85%. 

2. Uji Ahli Materi 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada dosen bidang 

matematika dari fakultas sains dan teknologi UIN MALIKI Malang berupa 

media pembelajaran papan tali. Paparan deskriptif hasil validasi dosen 

matematika yang diajukan melalui metode kuisioner dengan instrument 

angket dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 

Analisis data uji ahli materi media pembelajaran papan tali 

No  Butir pernyataan X X1 P 

(%) 

Tingkat 

kevalidan 

Ketera

ngan  

1 Media pembelajaran 

Papan Tali ini sesuai 

dengan materi 

pembelajaran K13 

4 4 100

% 

Sangat 

Valid 

Tidak 

revisi 

2 Media pembelajaran 

Papan Tali ini sudah 

mewakili materi pada 

KI/KD 

4 4 100

% 

Sangat 

Valid 

Tidak 

revisi 

3 Media pembelajaran 

Papan Tali ini sudah 

sesuai dengan indikator 

dan tujuan pembelajaran 

4 4 100

% 

Sangat 

Valid 

Tidak 

revisi 

4 Media pembelajaran 

Papan Tali ini dalam 

4 4 100

% 

Sangat 

Valid 

Tidak 

revisi 
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penyampaian materi 

mudah dipahami 

5 Media pembelajaran 

Papan Tali ini menyajikan 

materi perkalian yang 

menarik 

4 4 100

% 

Sangat 

Valid 

Tidak 

revisi 

6 Media Papan Tali ini 

sesuai dengan 

perkembangan kognitif 

siswa kelas II sekolah 

dasar 

4 4 100

% 

Sangat 

Valid 

Tidak 

revisi 

Jumlah  24 24 100

% 

Sangat 

Valid 

Tidak 

revisi 

 

Keterangan: 

X = Jumlah jawaban penilaian 

X = Jumlah jawaban tertinggi 

Presentase = 
           

                
       

Presentase = 
  

  
       

Presentase = 100% 

Tabel 4.13, menunjukkan hasil penilaian dosen ahli materi matematika 

terhadap produk pemgembangan media pembelajaran papan tali. 

Berdasarkan data hasil validasi kepada ahli materi dapat dikatakan bahwa 

materi yang ada pada media papan tali yang dikembangkan ini memiliki 

tingkat kevalidan sangat valid. Hal ini dibuktikan dengan jumlah skor yang 

diperoleh dari validator pada item pernyataan 1-6 yaitu sebanyak 24 dengan 

persentase kevalidan 100%. 
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3. Uji Ahli Pembelajaran 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada guru bidang studi 

matematika kelas II MI Hayatul Islamiyah adalah berupa media 

pembelajaran papan tali. Paparan deskriptif hasil validasi guru bidang studi 

matematika kelas II materi perkalian menggunakan papan tali yang diajukan 

melalui metode kuisioner dengan instrument angket dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.14 

Analisis ahli pembelajaran media pembelajaran papan tali 

 

No  Butir pernyataan X X1 P 

(%) 

Tingkat 

kevalidan 

Ketera

ngan  

1 Media pembelajaran 

Papan Tali ini mudah 

dioperasikan 

3 4 75% Valid Tidak 

Revisi 

2 Desain warna dan gambar 

pada media pembelajaran 

Papan Tali sesuai dengan 

usia perkembangan siswa 

kelas II SD/MI 

4 4 100

% 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

3 Isi materi pada media 

pembelajaran Papan Tali 

ini mewakili materi pada 

KI/KD 

4 4 100

% 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

4 Tampilan media 

pembelajaran Papan Tali 

ini menarik 

4 4 100

% 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5 Penyampaian materi pada 

media pembelajaran 

Papan Tali ini mudah 

dipahami 

3 4 75% Valid  Tidak 

Revisi 

Jumlah  18 20 90% Sangat 

Valid 

Tidak 

revisi 
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Keterangan: 

X = Jumlah jawaban penilaian 

X = Jumlah jawaban tertinggi 

Presentase = 
           

                
       

Presentase = 
  

  
       

Presentase = 90% 

Pada tabel 4.14, menunjukkan hasil penilaian guru bidang studi 

matematika kelas II MI Hayatul Islamiyah terhadap produk pengembangan 

media pembelajaran papan tali. Berdasarkan data hasil validasi kepada ahli 

pembelajaran dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang ada pada media 

papan tali yang dikembangkan ini memiliki tingkat kevalidan sangat valid. 

Hal ini dibuktikan dengan jumlah skor yang diperoleh dari validator pada 

item pentanyaan 1-5 yaitu sebanyak 18 dengan persentase kevalidan 90%. 

4. Uji Lapangan 

Berikut adalah penyajian analisis data pembelajaran papan tali terhadap 

siswa: 

Tabel 4.15 

Analisis data siswa kelas II A MI Hayatul Islamiyah Pakis 

No  Kode  Butir pernyataan Jumlah  Total 

maksimum 1 2 3 4 5 

1 X1 4 3 4 3 4 18 20 

2 X2 4 3 4 3 4 18 20 

3 X3 4 4 4 3 4 19 20 

4 X4 3 4 4 3 4 18 20 

5 X5 4 4 4 4 4 20 20 

6 X6 3 2 1 3 4 13 20 

7 X7 4 3 3 3 4 17 20 

8 X8 4 4 3 3 4 18 20 
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9 X9 4 4 4 4 4 20 20 

10 X10 4 4 4 4 4 20 20 

11 X11 1 2 3 4 1 11 20 

12 X12 4 3 3 3 4 17 20 

13 X13 3 4 4 3 4 18 20 

14 X14 3 3 4 3 4 17 20 

15 X15 1 3 3 2 2 11 20 

16 X16 4 4 4 3 4 19 20 

17 X17 3 3 4 3 4 17 20 

18 X18 4 4 4 4 4 20 20 

19 X19 4 4 3 4 4 19 20 

20 X20 3 4 3 2 4 16 20 

Jumlah  346 400 

 

Presentase = 
           

                
       

Presentase = 
   

   
       

Presentase = 86,5% 

Rata-rata respon siswa menunjukkan tidak jauh beda dengan hasil 

maksimum pada tabel di atas. Sedangkan prosentase yang dihasilkan adalah 

86,5% yang menunjukkan media pembelajaran papan tali layak atau sangat 

valid untuk diterapkan di kalangan SD/MI. Sehingga pada produk media 

pembelajaran papan tali ini juga tidak perlu adanya revisi. 

5. Hasil Pretest dan Posttest 

Maka berdasarkan hasil uji validasi ahli desain media, ahli materi, dan 

ahli pembelajaran dapat dianalisis bahwa media pembelajaran papan tali 

layak dan menarik bagi siswa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas II MI Hayatul Islamiyah Pakis. Analisis data dapat dihitung dengan 

beberapa uji sebagai berikut: 
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a. Rata-rata hitung (mean) 

Dalam mean ini data yang diolah yaitu data hasil pretest dan posttest 

dari kelompok kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rumus dan 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Rumus mean : Me = 
   

 
 

Tabel 4.16 

Hasil nilai rata-rata kelompok eksperimen dan kontrol 

Kelompok  Hasil rata-rata 

Pretest  Posttest  

Eksperimen  64,5 95 

Kontrol  61 85 

 

b. Varians 

Dalam varians ini data yang diolah yaitu data hasil pretest dan 

posttest dari kelompok kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian 

data tersebut dikelola secara manual. Rumus dan perhitungannya adalah 

sebagai berikut: 

Rumus varians : s2 = 
 (    ) 

(   )
 

Tabel 4.17 

Hasil varians kelompok eksperimen dan kelompok 

Kelompok  Hasil rata-rata 

Pretest  Posttest  

Eksperimen  57,632 23,684 

Kontrol  21,266 64,286 

 

c. Homogenitas 

Dalam homogenitas ini data yang diolah adalah dari perhitungan 

varians. Rumus dan perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Rumus Homogenitas : 
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Homogenitas pretest = 
      

      
 

Homogenitas pretest = 2,710 

Ftabel = 3,29 

Homogenitas posttest = 
      

      
 

Homogenitas posttest = 2,714 

Ftabel = 3,41 

Tabel 4.18 

Hasil uji homogenitas kelompok eksperimen dan kontrol 

Homogenitas  F hitung F tabel Keterangan  

Pretest  2,710 3,29 Homogen  

Posttest  2,714 3,41 Homogen  

 

d. Uji T 

Dalam menghitung Uji T ini data yang diolah adalah data hasil dari 

perhitungan posttest kelas kontrol dan posttest varians kelas kontrol. 

Rumus dan perhitungannya adalah sebagai berikut: 

 t = 
     

√
(    )  

  (    )  
 

       
(
 

  
 

 

  
)

 

t = 
     

√
(    )       (    )      

       
(
 

  
 

 

  
)
 

t = 
  

√
(         ) (         )

  
(
     

   
)

 

t = 
  

√
                

  
(     )

 

t = 
  

√     
 

t = 
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t = 4,838 

t Hitung = 4,838 

t Tabel = jumlah siswa eksperimen + jumlah siswa kontrol – 2 

t Tabel = 44 – 2 = 40 

t Tabel = 2,021 

Berdasarkan perhitungan uji t di atas maka dapat dikatakan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar antara kelas yang 

menggunakan media papan tali dengan kelas yang tidak menggunakan 

media papan tali. Hal ini karena t hitung > t tabel (4,838 > 2,021). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa media papan tali terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi perkalian kelas II MI 

Hayatul Islamiyah Saptorenggo Pakis. 

D. Revisi Produk 

1. Revisi Produk oleh Ahli Desain Media Pembelajaran 

Ahli media pembelajaran papan tali pada penelitian ini adalah ibu Nurlyta 

virlyani, M.Pd yang mana beliau memberikan komentar dan saran yang 

mendukung atas pengembangan media pembelajaran papan tali ini. Pada 

ahli desain ini, beliau memberikan saran sebagai berikut ini: 

a. Desain cover dan komposisi warna perlu diperbaiki. 

b. Desain layout halaman diberikan warna yang sesuai dengan cover. 

c. Font dalam buku yang digunakan diganti dengan Baar metanoia, untuk 

kelas 1-3 ukuran 18 pt. 
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Tabel 4.19 

Gambar media pembelajaran papan tali sebelum dan sesudah revisi 

No  Sebelum revisi Sesudah revisi 

1 

 

 

2 

  
3 

 
 

 

2. Revisi Produk oleh Ahli Materi 

Ahli materi pada media pembelajaran papan tali di uji validasikan 

kepada bapak Dimas Femy Sasongko, M.Pd. Beliau adalah dosen 

pendidikan matematika. Pada saat uji validasi materi, media papan tali ini 

tidak banyak yang perlu direvisi. Pada media papan tali ini menurut beliau 

sesuai dengan Indikator yang ada pada KI/KD, media ini juga cocok bagi 
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karakteristik siswa SD/MI, serta pengoperasian media ini juga sangat mudah 

dan media ini juga dapat digunakan untuk perkalian puluhan dan ratusan. 

Namun, dalam buku petunjuk penggunaan media Indikator yang digunakan 

harus disesuaikan dengan KD yang ada. Berdasarkan penilaian dari ahli 

materi maka media papan tali ini tidak ada revisi dan dapat dikatakan valid. 

Tabel 4.20 

Gambar media pembelajaran papan tali sebelum dan sesudah revisi  

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

  
 

3. Revisi Produk oleh Ahli Pembelajaran 

Ahli pembelajaran untuk media pembelajaran papan tali ini adalah guru 

praktisi lapangan yang merupakan guru di MI Hayatul Islamiyah 

Saptorenggo Pakis. Beliau adalah Ibu Istikhanah, S.Pd.I yang merupakan 

wali kelas II B di MI Hayatul Islamiyah Saptorenggo Pakis. Menurut beliau 

media papan tali ini sangat membantu dalam proses pembelajaran. Hal ini 

karena dalam proses pembelajaran di sekolah sangat jarang menggunakan 

media pembelajaran yang menarik. Sehingga dalam proses pembelajaran 

siswa terlihat sangat semangat dan antusias dalam mengikuti pelajaran 

menggunakan media jam sudut ini. Beliau juga mengatakan bahwa media 

ini sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran perkalian. Dari komentar-
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komentar ahli pembelajaran tersebut dapat dikatakan bahwa pengembangan 

media pembelajaran papan tali ini valid dan tidak revisi.  

4. Revisi Produk dari Uji Lapangan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan yaitu di kelas II B 

(kelas eksperimen), peneliti mendapatkan beberapa data yang dapat dilihat 

dari observasi saat pembelajaran menggunakan media papan tali dan juga 

dapat dilihat dari angket yang telah diisi siswa. Berdasarkan observasi saat 

pembelajaran berlangsung, siswa terlihat sangat bersemangat dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media papan tali ini. 

Selain itu terdapat beberapa siswa juga yang mengatakan : “Wah, apa itu 

bagus sekali, ye seru aku mau nyoba ah”. Berdasarkan pernyataan siswa 

tersebut dapat diartikan bahwa siswa menyukai media papan tali ini. Pada 

saat siswa dipersilahkan mengoperasikan satu persatu media papan tali ini, 

siswa terlihat sangat senang dan ingin mencoba mengoperasikannya lagi. 

Sebagai contoh, salah satu siswa yang bernama Wahyu ia 

mengacungkan tangan saat peneliti mempersilahkan siapa yang siap untuk 

maju mengerjakan soal yang diberikan peneliti. Setelah itu, peneliti pun 

mempersilahkan Wahyu untuk maju menjawab pertanyaan dari peneliti 

sebelumnya. Pertanyaan yang diperoleh Wahyu yaitu besapa hasil dari 4 × 

5?. Wahyu menjawab dengan memasang tali yang sudah disiapkan sesuai 

angka yang ditanyakan kemudian dia menghitung hasilnya. Kemudian 

peneliti menanyakan jawaban Wahyu kepada teman-temannya, dan mereka 

menjawab bahwa jawaban Wahyu benar. Setelah Wahyu mengerjakan 
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perntanyaan tersebut, peneliti meminta siswa lain mempraktekkan seperti 

yang dilakukan Wahyu. Pada saat itu, semua siswa saling berebut 

mengacungkan tangan karena ingin mengoperasikan media papan tali 

tersebut. Ada pula siswa yang sudah mengoperasikan media papan tali tetapi 

masih ingin mencoba lagi. Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan 

peneliti dengan menggunakan media pembelajaran papan tali siswa terlihat 

sangat menikmati pembelajaran ini. 

Selain itu, pada angket yang diisi siswa juga memperlihatkan respon 

positif tentang media papan tali ini. Dari data-data yang diperoleh peneliti 

tentang respon dan tanggapan siswa dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran papan tali ini dikatakan valid  dan tidak revisi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangan dari hasil uji coba media pembelajaran 

papan tali ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan sebuah produk yaitu papan tali. Media ini 

didesain dengan ukuran 30cm × 30cm × 62cm. Media ini dilengkapi tali 

yang terdapat 4 macam warna (merah, kuning, hijau dan biru). Papan tali ini 

juga dilengkapi dengan buku petunjuk penggunaan. 

2. Berdasarkan tingkat kevalidan 3 ahli menunjukkan tingkat kevalidan 100% 

dari ahli materi, 85% dari ahli desain media dan 90% dari ahli 

pembelajaran. Berdasarkan angket yang diisi siswa menunjukkan tingkat 

kevalidan mencapai  86,5%. 

3. Perolehan hasil belajar yang dilihat dari uji pretest dan posttest antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen memperoleh rata-rata: 

Tabel 5.1 

Hasil nilai rata-rata kelompok eksperimen dan kontrol 

Kelompok  Hasil rata-rata 

Pretest  Posttest  

Eksperimen  64,5 95 

Kontrol  61 85 

 

Perbandingan tabel 5.1 dapat disimpulkan bahwa posttest yang dihasilkan di 

kelas eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi pada saat 

menggunakan media papan tali. Berdasarkan analisis pretest  dan posttest 
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yang dihasilkan melalui uji t, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar dengan menggunakan media papan tali. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang disampaikan berkenan dengan pengembangan 

media pembelajaran papan tali meliputi: 

1. Saran pemanfaatan produk 

Berikut adalah beberapa saran terkait dengan pemanfaatan produk: 

a. Media papan tali ini disusun sesuai dengan karakteristik siswa SD/MI, 

sehingga diharapkan dapat menggunakan media ini secara mandiri. 

b. Sebaiknya di sekolah juga disediakan laboratorium yang digunakan 

untuk menyimpan media-media yang telah dibuat sehingga tidak mudah 

rusak karena dibuat mainan oleh siswa. 

2. Saran desiminasi 

Produk pengembangan media pembelajaran papan tali ini dikembangkan 

berdasarkan karakteristik siswa di MI Hayatul Islamiyah Saptorenggo Pakis 

saja. Sehingga saran untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

media pembelajaran papan tali ini secara lebih luas agar yang dapat diterima 

oleh banyak khalayak atau sekolah. Sehingga dapat dimanfaatkan oleh 

banyak guru atau sekolah di luar yang lebih membutuhkan. 

3. Saran untuk pengembangan lanjutan 

Berdasarkan catatan saat uji coba yang telah dilaksanakan, maka untuk 

pengembangan lanjutan dan untuk mengoptimalkan pemanfaatan media 

papan tali ini, maka saran-sarannya sebagai berikut: 
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a. Media pembelajaran papan tali ini hanya terbatas pada materi perkalian 

satuan saja, perlu juga dikembangkan untuk perkalian lain yang ada di 

materi SD/MI. Misalnya yaitu perkalian puluhan dan perkalian ratusan. 
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